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A. Pendahuluan 

 Shalat fardu boleh diamalkan dengan 

berjamaah dan sendirian. Caranya sudah 

dijelaskan Rasul. Shalat berjamaah minimal 2 

orang yakni 1 Imam dan 1 makmum  

maksimalnya tidak dibatasi. Tata caranya juga 

dijelaskan yakni jika 1 makmumnya maka 

posisinya sejajar dengan imam sebelah kanan. 

Jika datang makmum berikutnya maka 

mengambil posisi di baris pertama dia berdiri 

dibelakang imam separohnya, maka makmum 

yang pertama mundur ke belakang, mengambil 

posisi sejajar denag makmum kedua 

merapatkannya sehingga bertemu siku mereka 

berdua. Jika datang makmum ketiga 

mengambil posisi di samping kanan makmum 

pertama. Makmum keempat mengambil posisi 

disamping kiri makmum kedua. Demikian 

setrusnya sehingga  penuh shaf pertama. Untuk 

shaf kedua dan setrusnya juga mengambil 

posisi dengan memposisi tengahkan imamnya. 

Jika demikian cara bershafnya tentu 

mendapatkan 27 derajat dibandingkan dengan 

shalat sendirian. Maka Rasul menjelaskan 

caranya lagi dengan kata jika kalian (Imam) 

mengimami  manusia maka ringankanlah. 

Namun Rasul menjelaskan jika Shalat 

sendirian maka amalkan dengan 

sekehendakmu. Dalam hal ini ada gambaran 

yang meyakinkan bahwa Shalat sendirian 
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dengan Shalat berjamaah sama pahalanya atau 

derajatnya. Dengan persyaratan berjamaah 

minimal 27 keriteria. Untuk itu perlu analisa 

yang serius dan mendalam dan secara cermat 

memahami teks dan konteksnya. 

 

B. Pembahasan 

 Adapun hadis yang menjelaskan bahwa 

shalat berjamaah dengan meringankannya, 

serta shalat sendirian dengan cara 

meanjangkannya dalilnya sebagai berikut: 

 

 ْٓ ٔحَوِ ػَ ُِّ ْٓ أذَِٟ جٌ حٌهٌِ ػَ َِ ٔحَ  ٍَ ُْفَ لحَيَ أنَْرَ ُٛ٠ ُٓ ِ ذْ غَٕحَ ػَرْىُ اللََّّ قَىَّ

زَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ْٓ أذَِٟ ُ٘ ؼِ ػَ ٍَ َُ لحَيَ  جاْػَْ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيَ اللََّّ ٌَ  َّْ أَ

 َُ م١ِ َّٓ جٌ َٚ ؼ١ِفَ  ُْ جٌعَّ ُْٕٙ ِِ  َّْ ِ ١ٍْهَُفِّفْ فاَ ِِ فَ ُْ ٌٍَِّٕح ئيَِج صٍََّٝ أقََىُوُ

ح َ حاَ  َِ يْ  ِّٛ َ ُ١ٍْ ِٗ فَ ِٓ ُْ ٌِٕفَْ ئيَِج صٍََّٝ أقََىُوُ َٚ  ٍَ ٌْىَر١ِ ج َٚ 

Telah menceritakan kepada kami 

'Abdullah bin Yusuf berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az 

Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: "Jika seseorang dari 

kalian memimpin shalat orang banyak, 

hendaklah dia meringankannya. Karena di 

antara mereka ada orang yang lemah, orang 

yang sakit dan orang berusia lanjut. Namun 

bila dia shalat sendiri silahkan dia panjangkan 

sesukanya."
1
 

 

 ِٓ َِ ذْ ح َّّ َ٘ ْٓ ٌٍ ػَ َّ ؼْ َِ غَٕحَ  جقِ قَىَّ ََّ ٍَّ غَٕحَ ػَرْىُ جٌ جفغٍِ قَىَّ ٌَ  ُٓ غَٕحَ جذْ قَىَّ

ِ صٍََّٝ  ُْٛيِ اللََّّ ٌَ ىٍ  َّّ كَ ُِ  ْٓ زَ ػَ ٍَ ٠ْ ٍَ غَٕحَ أذَُٛ ُ٘ ح قَىَّ َِ ج  ًَ ٍٗ لحَيَ َ٘ ٕرَِّ ُِ

ْٕٙحَ ِِ ٍَ أقََحو٠ِعَ  وَ ًَ َُ فَ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ُ  اللََّّ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ لحَيَ  َٚ

 ُْ ِٙ َّْ ف١ِ ِ لََزَ فاَ ١ٍْهَُفِّفْ جٌصَّ ِِ فَ ُْ ٌٍَِّٕح ََ أقََىُوُ ح لحَ َِ َُ ئيَِج  ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ػ١ٍََْ

ح َ حاَ  َِ ًْ صَلََضَُٗ   ُِ١ٍْ قْىَُٖ فَ َٚ  ََ ئيَِج لحَ َٚ ؼ١ِفَ  ُْ جٌعَّ ِٙ ف١ِ َٚ  ٍَ ٌْىَر١ِ  ج

Telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Rafi' telah menceritakan kepada kami 

Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami 

Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dia 

                                                           
1Lidwa Pusaka Software - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Bukhari Kitab : Adzan Bab : Jika shalat sendirian, 

silahkan seseorang memanjangkan  shalatnya sesukanya No. 

Hadis : 662, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt=

662  

berkata, ini adalah sesuatu yang diceritakan 

Abu Hurairah ra kepada kami, dari 

Muhammad, Rasulullah SAW, maka dia 

menyebutkan beberapa hadits darinya, dan 

Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah 

seorang di antara kalian mendirikan shalat 

mengimami manusia, hendaklah dia 

meringankan shalat tersebut, karena di antara 

mereka ada orang tua dan lemah. Dan apabila 

dia shalat sendirian, hendaklah dia 

memanjangkan shalatnya sebagaimana yang 

dia kehendaki."
2
 

 

 ُّ ُُٔٛ٠ ِٟٔ ٍَ ْ٘دٍ لحَيَ أنَْرَ َٚ  ُٓ ٔحَ جذْ ٍَ ُٓ ٠ك١ََْٝ أنَْرَ ٍسَُ ذْ َِ ٍْ غَٕحَ قَ ٚ قَىَّ

غَ  ِّ َْ  ُ ِٓ أََّٔٗ َّ قْ ٍَّ ُٓ ػَرْىِ جٌ سَ ذْ َّ ٍَ َْ ِٟٔ أذَُٛ  ٍَ ِٓ ِ ٙحَخٍ لحَيَ أنَْرَ ْٓ جذْ ػَ

زَ ٠مَُٛوُ  ٍَ ٠ْ ٍَ َُ ئيَِج صٍََّٝ  أذَحَ ُ٘ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ لحَيَ 

يَج  َٚ  َُ م١ِ َّٓ جٌ َٚ ؼ١ِفَ  ِِ جٌعَّ َّْ فِٟ جٌَّٕح ِ ١ٍْهَُفِّفْ فاَ ِِ فَ ُْ ٌٍَِّٕح أقََىُوُ

ٌْكَحؾَسِ  غَِٕٟ أذَِٟ  ج ِٓ ج١ٌٍَّْعِ قَىَّ ُٓ ُ ؼ١َْدِ ذْ ٍهِِ ذْ َّ ٌْ غَٕحَ ػَرْىُ ج ٚ قَىَّ

غَِٕٟ أذَُٛ  ِٓ ِ ٙحَخٍ قَىَّ ْٓ جذْ ُّ ػَ غَِٕٟ ٠ُُٛٔ ؼْىٍ قَىَّ َْ  ُٓ غَِٕٟ ج١ٌٍَّْعُ ذْ قَىَّ

 ِ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ زَ ٠مَُٛيُ لحَيَ  ٍَ ٠ْ ٍَ غَ أذَحَ ُ٘ ِّ َْ  ُ ِٓ أََّٔٗ َّ قْ ٍَّ ُٓ ػَرْىِ جٌ ٍِ ذْ ذىَْ

 ٍَ ٌْىَر١ِ َُ ج م١ِ َّٓ ُ لحَيَ ذىََيَ جٌ ٍَ أََّٔٗ ١ْ َ ِٗ ػٍِْ ِّ َُ ذِ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ  صٍََّٝ اللََّّ

Dan telah menceritakan kepada kami 

Harmalah bin Yahya telah mengabarkan 

kepada kami Ibnu Wahb dia berkata, telah 

mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu 

Syihab dia berkata, telah mengabarkan 

kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman 

bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah ra 

berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Apabila 

salah seorang dari kalian shalat mengimami 

manusia, hendaklah dia meringankan 

shalatnya, karena di antara manusia tersebut 

ada yang lemah, sakit, dan mempunyai hajat." 

Dan telah menceritakan kepada kami Abdul 

Malik bin Syu'aib bin al-Laits telah 

menceritakan kepadaku Bapakku telah 

menceritakan kepadaku al-Laits bin Sa'ad telah 

                                                           
2Lidwa Pusaka Software - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Muslim Kitab : Shalat  Bab : Perintah untuk para 

imam agar meringankan shalat dengan tetap menjaga 

kesempurnaan No. Hadis : 715 

http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=muslim&keyNo=7

15&x=29&y=17  
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menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu 

Syihab telah menceritakan kepadaku Abu 

Bakar bin Abdurrahman bahwasanya dia 

mendengar Abu Hurairah ra, berkata 

Rasulullah SAW bersabda dengan semisalnya, 

hanya saja dia berkata, "Dia mengganti, 'Orang 

yang sakit' dengan, 'Orang yang tua'."
3
 

 

ْٓ أذَِٟ  ؼِ ػَ ٍَ ْٓ جاْػَْ ٔحَوِ ػَ ُِّ ْٓ أذَِٟ جٌ حٌهٍِ ػَ َِ  ْٓ ُّٟ ػَ ٌْمؼَْٕرَِ غَٕحَ ج قَىَّ

زَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ُ٘  ُْ َُ لحَيَ ئيَِج صٍََّٝ أقََىُوُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ َّٟ صٍََّٝ اللََّّ َّْ جٌَّٕرِ أَ

ئيَِج صٍََّٝ  َٚ  ٍَ ٌْىَر١ِ ج َٚ  َُ م١ِ َّٓ جٌ َٚ ؼ١ِفَ  ُْ جٌعَّ ِٙ َّْ ف١ِ ِ ١ٍْهَُفِّفْ فاَ ِِ فَ ٌٍَِّٕح

ح َ حاَ  َِ يْ  ِّٛ َ ُ١ٍْ ِٗ فَ ِٓ  ٌِٕفَْ

 

Telah menceritakan kepada kami Al 

Qa'nabi dari Malik dari Abu Az Zinnad dari al 

A'raj dari Abu Hurairah bahwa Nabi 

SAWbersabda: "Apabila salah seorang dari 

kalian mengerjakan shalat  dengan orang 

banyak, maka peringanlah, karena di antara 

mereka terdapat orang yang lemah, sakit dan 

lanjut usia, namun apabila diaShalatsendirian, 

maka ia boleh memanjangkan sesuka hati."
4
 

 

ْٓ أذَِٟ  ؼِ ػَ ٍَ ْٓ جاْػَْ ٔحَوِ ػَ ُِّ ْٓ أذَِٟ جٌ حٌهٍِ ػَ َِ  ْٓ ٔحَ لط١َُْرسَُ ػَ ٍَ أنَْرَ

زَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ُ٘  ُْ َُ لحَيَ ئيَِج صٍََّٝ أقََىُوُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللََّّ ْٓ جٌَّٕرِ ػَ

ٍَ فاَيَِج صٍََّٝ  ٌْىَر١ِ ج َٚ ؼ١ِفَ  جٌعَّ َٚ  َُ م١ِ َّٓ ُْ جٌ ِٙ َّْ ف١ِ ِ ١ٍْهَُفِّفْ فاَ ِِ فَ ذحٌَِّٕح

ح َ حاَ  َِ يْ  ِّٛ َ ُ١ٍْ ِٗ فَ ِٓ ُْ ٌِٕفَْ  أقََىُوُ

Telah mengabarkan kepada kami 

Qutaibah dari Malik dari Abu Az-Zinad dari 

Al-A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi 

SAWbeliau bersabda: "Bila seorang dari kalian 

melakukan shalat bersama orang-orang 

(menjadi imam), maka ringankanlah. karena di 

kalangan mereka ada yang sakit, yang lemah, 

                                                           
3 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Muslim Kitab : Shalat  

Bab : Perintah untuk para imam agar meringankan shalat 

dengan tetap menjaga kesempurnaan 

No. Hadis : 716, 

http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=muslim&keyNo=7

16&x=22&y=16 
4 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat  Bab : Meringankan shalat  

No. Hadis : 673 

http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=abudaud&keyNo=

673&x=27&y=7 

dan yang sudah tua. Tetapi jika salah seorang 

dari kalian shalat sendirian, maka ia boleh 

memperpanjang sekehendaknya.
5
 

 

١َّدِ  َٓ ُّ ٌْ ِٓ ج ِٓ جذْ ِّٞ ػَ ٍِ ْ٘ ُُّ ِٓ جٌ ٌٍ ػَ َّ ؼْ َِ ٔحَ  ٍَ جقِ أنَْرَ ََّ ٍَّ غَٕحَ ػَرْىُ جٌ قَىَّ

زَ لحَيَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ْٓ أذَِٟ ُ٘ ح ػَ َّ ِ٘ ْٚ أقََىِ سَ أَ َّ ٍَ َْ أذَِٟ  ِ صٍََّٝ  َٚ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ لحَيَ 

 ُْ ِٙ َّْ ف١ِ ِ ١ٍْهَُفِّفْ فاَ ِِ فَ ُْ ذحٌَِّٕح َُ ئيَِج صٍََّٝ أقََىُوُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ اللََّّ

ٌْكَحؾَسِ  يَج ج َٚ  ٍَ ٌْىَر١ِ ١ْمَ ج جٌلَّ َٚ ؼ١ِفَ   جٌعَّ

 

Telah menceritakan kepada kami 

Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami 

Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ibnul Musayyab dan 

Abu Salamah atau salah satu dari keduanya, 

dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah 

SAW bersabda: "Jika salah satu dari kalian 

shalat mengimami orang-orang maka 

hendaklah dia memperingan shalatnya, karena 

di sana terdapat orang yang lemah dan orang 

tua serta orang yang memiliki hajat."
6
 

 

 ِٓ َّ قْ ٍَّ أْشُ ػٍََٝ ػَرْىِ جٌ ٍَ ٔحَ : لحَيَ لَ ٍَ كَحقُ لحَيَ أنَْرَ ْْ غَٕحَ ئِ قَىَّ َٚ حٌهٌِ  َِ

زَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ْٓ أذَِٟ ُ٘ ؼِ ػَ ٍَ ِٓ جاْػَْ ٔحَوِ ػَ ُِّ ْٓ أذَِٟ جٌ حٌهٌِ ػَ َِ  ِ ُْٛيَ اللََّّ ٌَ  َّْ أَ

 َّْ ِ ١ٍْهَُفِّفْ فاَ ِِ فَ ُْ ذحٌَِّٕح َُ لحَيَ ئيَِج صٍََّٝ أقََىُوُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ صٍََّٝ اللََّّ

يْ  ِّٛ َ ُ١ٍْ ِٗ فَ ِٓ ُْ ٌِٕفَْ ئيَِج صٍََّٝ أقََىُوُ َٚ  ٍَ ٌْىَر١ِ ج َٚ  َُ م١ِ َّٓ جٌ َٚ ؼ١ِفَ  ُْ جٌعَّ ِٙ ف١ِ

ح َ حاَ  َِ 

Berkata; aku telah membaca di hadapan 

Abdurrahman; dari Malik. Dan telah 

menceritakan kepada kami Ishaq telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az-

Zinad dari Al-A’raj dari Abu Hurairah, dia 

berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Jika salah 

seorang dari kalian shalat mengimami orang-

orang hendaklah ia peringan, karena 

sesungguhnya di antara mereka ada orang yang 

                                                           
5 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Nasa'I Kitab : Keimaman 

Bab : Kewajiban Imam meringankan (menyederhanakan) 

shalat)  No. Hadis : 814 

http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=nasai&keyNo=814

&x=21&y=12 
6 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Ahmad Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak 

meriwayatkan Hadis  Bab : Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 

'anhu  No. Hadis : 

7343http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=ahmad&key

No=7343&x=25&y=10 
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lemah, orang yang sakit dan orang yang telah 

berumur. dan jika salah seorang dari kalian 

shalat sendirian hendaklah ia perpanjang 

sesukanya."
7
 

 

ْٓ أذَِٟ  ؼِ ػَ ٍَ ْٓ جاْػَْ ٔحَوِ ػَ ُِّ ْٓ أذَِٟ جٌ حٌهِ ػَ َِ  ْٓ غَِٕٟ ٠ك١ََْٝ ػَ قَىَّ

زَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ُ٘  ُْ َُ لحَيَ ئيَِج صٍََّٝ أقََىُوُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيَ اللََّّ ٌَ  َّْ أَ

ئيَِج صٍََّٝ  َٚ  ٍَ ٌْىَر١ِ ج َٚ  َُ م١ِ َّٓ جٌ َٚ ؼ١ِفَ  ُْ جٌعَّ ِٙ َّْ ف١ِ ِ ١ٍْهَُفِّفْ فاَ ِِ فَ ذحٌَِّٕح

ح َ حاَ  َِ يْ  ِّٛ َ ُ١ٍْ ِٗ فَ ِٓ ُْ ٌِٕفَْ  أقََىُوُ

 

Telah menceritakan kepadaku dari 

Malik dari Abu Az-Zinad dari Al-A’raj dari 

Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 

mengimami orang-orang, maka hendaklah ia 

ringankan. Karena di antara mereka terdapat 

orang lemah, sakit dan tua. Jika salah seorang 

dari kalian shalat sendirian, maka ia boleh 

memanjangkannya sekehendaknya."
8
 

 

 Kualitas sanadnya adalah shahih 

Muhammad Nashiruddin al-Albani datanya 

sebagai berikut: 

 

  ؽذٌش أثً ٕشٌشح ٍشف٘عب إرا طيى أؽذمٌ ىيْبط فيٍخفف 

فئُ فٌٍٖ اىغقٌٍ ٗاىضعٍف ٗرا اىؾبعخ ٗإرا طيى ىْفغٔ 

فيٍط٘ه ٍب شبء سٗآ اىغَبعخ
9

 

 

Penjelasan Pelaksanaan Shalat Berjamaah 

Shalat berjamaah mendapat 27 derajat, 

dalilnya sebagai berikut: 

                                                           
7Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Ahmad Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak 

meriwayatkan Hadis  Bab : Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 

'anhu  

No. Hadis : 9915,  

http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=ahmad&keyNo=9

915&x=18&y=16 
8 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Malik Kitab : Adzan Bab : Yang perlu diperhatikan 

dalam shalat jamaah No. Hadis : 277, 

http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=malik&keyNo=27

7&x=23&y=16 
[الأىجبًّ - ٍخزظش إسٗاء اىغيٍو  ] 9 ٍخزظش إسٗاء اىغيٍو : اىنزبة  

 :اىْبشش   ٍؾَذ ّبطش اىذٌِ الأىجبًّ:اىَؤىف فً رخشٌظ أؽبدٌش ٍْبس اىغجٍو 

ثٍشٗد– اىَنزت الإعلاًٍ  1985 – 1405-  اىضبٍّخ :اىطجعخ   1 :عذد الأعضاء    

103 ص 1ط  (اىنزبة ٍغزو ٍِ الإسٗاء ٗاىظفؾبد ٍشقَخ آىٍب)  

 

 ِٓ ْٓ جذْ ْٓ ٔحَفغٍِ ػَ ٍَ ػَ َّ ِٓ ػُ ِ ذْ ْٓ ػُر١َْىِ اللََّّ غَٕحَ ػَرْىَزُ ػَ غَٕحَ ََّٕ٘حوٌ قَىَّ قَىَّ

ٍَ لحَيَ  َّ حػَسِ  ػُ َّ ٌْؿَ َُ صَلََزُ ج ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ لحَيَ 

ؾَسةً  ٌَ َٓ وَ ٠ ٍِ ػِلْ َٚ رْغٍ  َٓ قْىَُٖ ذِ َٚ  ًِ ؾُ ٍَّ ًُ ػٍََٝ صَلََزِ جٌ لحَيَ   ضفَْعُ

 ِٓ ؼَحيِ ذْ ُِ َٚ ِٓ وَؼْدٍ  ِّٟ ذْ أذَُ َٚ ؼُٛوٍ  ْٓ َِ  ِٓ ِ ذْ ْٓ ػَرْىِ اللََّّ ٌْرحَخ ػَ فِٟ ج َٚ

 َٝٓ حٌهٍِ لحَيَ أذَُٛ ػ١ِ َِ  ِٓ ِّ ذْ أََٔ َٚ زَ  ٍَ ٠ْ ٍَ أذَِٟ ُ٘ َٚ ؼ١ِىٍ  َْ أذَِٟ  َٚ  ًٍ ؾَرَ

 ِٓ ْٓ جذْ ٜ ٔحَفغٌِ ػَ َٚ ٌَ ج  ًَ ٘ىََ َٚ ٌٓ صَك١ِفٌ  َٓ ٍَ قَى٠ِعٌ قَ َّ ِٓ ػُ قَى٠ِعُ جذْ

ًُ صَلََزُ  ُ لحَيَ ضفَْعُ َُ أََّٔٗ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللََّّ ْٓ جٌَّٕرِ ٍَ ػَ َّ ػُ

ؾَسةً لحَيَ أذَُٛ  ٌَ َٓ وَ ٠ ٍِ ػِلْ َٚ رْغٍ  َٓ قْىَُٖ ذِ َٚ  ًِ ؾُ ٍَّ ١غِ ػٍََٝ صَلََزِ جٌ ِّ ٌْؿَ ج

ح  َّ َُ ئَِّٔ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللََّّ ْٓ جٌَّٕرِ ٜ ػَ َٚ ٌَ  ْٓ َِ سُ  َِّ ػَح َٚ  َٝٓ ػ١ِ

 َٓ ٠ٍِ ػِلْ َٚ رْغٍ  َٓ ُ لحَيَ ذِ ٍَ فأََِّٗ َّ َٓ ػُ َٓ ئوَِّ جذْ ٠ٍِ ػِلْ َٚ  ٍّ ّْ  لحٌَُٛج نَ

 

Telah menceritakan kepada kami 

Hannad berkata; telah menceritakan kepada 

kami Abdah dari Ubaidullah bin Umar dari 

Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata; "Rasulullah 

SAW bersabda: "Shalat seorang laki-laki 

secara berjama'ah lebih utama dua puluh tujuh 

derajat dari shalat sendirian." Ia berkata; 

"Dalam bab ini juga ada riwayat dari Abdullah 

bin Mas'ud, Ubai bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, 

Abu Sa'id, Abu Hurairah dan Anas bin Malik." 

Abu Isa berkata; "Hadits Ibnu Umar ini 

derajatnya hasan shahih. Seperti ini pula Nafi' 

meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 

bahwa beliau bersabda: "Shalat jama'ah lebih 

utama dua puluh tujuh derajat daripada 

shalatnya seorang laki-laki sendirian." Abu Isa 

berkata; "Kebanyakan orang yang 

meriwayatkan dari Nabi SAW, mereka 

mengatakan, "dua puluh lima derajat, " namun 

Ibnu Umar menyebutkan, "Dua puluh tujuh 

derajat." 

 

Pelaksanaan dan Syarat Shalat Bejamaah 

1. Imamnya terbagus bacaannya terhadap Al-

Qur’an sekaligus membaca hadisnya, 

dalilnya: 

 

ْٓ أذَِٟ  ح ػَ َّ ؼ١ِىٍ جاََْ ؽُّ وِلََُ٘ َْ أذَُٛ  َٚ ُٓ أذَِٟ َ ١ْرسََ  ٍِ ذْ غَٕحَ أذَُٛ ذىَْ ٚ قَىَّ

 ْٓ شِ ػَ َّ ْٓ جاْػَْ ٍُ ػَ َّ غَٕحَ أذَُٛ نَحٌىٍِ جاْقَْ ٍٍ قَىَّ نَحٌىٍِ لحَيَ أذَُٛ ذىَْ

ؼُٛوٍ  ْٓ َِ ْٓ أذَِٟ  ؼَؽٍ ػَ ّْ ِٓ ظَ ِِ ذْ ْٚ ْٓ أَ ؾَحاٍ ػَ ٌَ  ِٓ ًَ ذْ ؼ١ِ َّ ْْ ئِ



Peranan Qualiti|Budi Gautama Siregar 

20 
 

ِّٞ لحَيَ  ٌِ ْٔصَح ََ  جاَْ ْٛ ٌْمَ َُّ ج َُ ٠إَُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ لحَيَ 

َّٕسِ  ُّٓ ُْ ذحٌِ ُٙ ُّ جاةً فأَػٍََْ َٛ َْ جاَزِ  ٍَ ٌْمِ ْْ وَحُٔٛج فِٟ ج ِ ِ فاَ ُْ ٌىِِطحَخِ اللََّّ ؤُُ٘ ٍَ ألَْ

زِ  ٍَ ِٙؿْ ٌْ ْْ وَحُٔٛج فِٟ ج ِ زةً فاَ ٍَ ِ٘ؿْ  ُْ ُٙ ُِ جاةً فأَلَْىَ َٛ َْ َّٕسِ  ُّٓ ْْ وَحُٔٛج فِٟ جٌ ِ فاَ

وَ  َٚ  ِٗ ٍْ َحِٔ ُْ ًَ فِٟ  ؾُ ٍَّ ًُ جٌ ؾُ ٍَّ َّٓ جٌ َِّ وَ ٠إَُ َٚ ح  ةًّ ٍْ ِْ  ُْ ُٙ ُِ جاةً فأَلَْىَ َٛ َْ

 ِٗ ِٗ ئوَِّ ذاِئِِْ طِ َِ ٍِ ِٗ ػٍََٝ ضىَْ َْ  ٠مَْؼُىْ فِٟ ذ١َْطِ ىَح َِ  ِٗ ج٠طَِ َٚ ٌِ لحَيَ جاََْ ؽُّ فِٟ 

كَكُ  ْْ غَٕحَ ئِ ٠ِٚسََ ـ ٚ قَىَّ ؼَح ُِ غَٕحَ أذَُٛ  ٠ْدٍ قَىَّ ٍَ غَٕحَ أذَُٛ وُ ح قَىَّ
ّٕةً ِْ ح  ةًّ ٍْ ِْ

 ًٍ ُٓ فع١َُْ غَٕحَ جذْ غَٕحَ جاََْ ؽُّ قَىَّ ٠ِٚسََ ـ ٚ قَىَّ ؼَح ُِ أذَُٛ  َٚ  ٌٍ ٠ ٍِ ٔحَ ؾَ ٍَ أنَْرَ

ج  ًَ شِ ذَِٙ َّ ْٓ جاْػَْ ُْ ػَ ُ ُْ وٍُُّٙ ف١ْحَ ُْ غَٕحَ  ٍَ قَىَّ َّ ُٓ أذَِٟ ػُ غَٕحَ جذْ ـ ٚ قَىَّ

ػٍَُْٗ  ِِ ٕحَوِ  ْْ  جاِْ

Dan telah menceritakan kepada kami 

Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu Said Al-

Asyaj, keduanya dari Abu Khalid. Abu Bakr 

mengatakan; telah menceritakan kepada kami 

Abu Khalid Al Ahmar dari Al-A'masy, dari 

Ismail bin Raja' dari Aus bin Dham'aj dari Abu 

Mas'ud Al-Asnhari, katanya; Rasulullah SAW 

bersabda: "Yang berhak menjadi imam atas 

suatu kaum adalah yang paling menguasai 

bacaan kitabullah (Al-Qur’an), jika dalam 

bacaan kapasitasnya sama, maka yang paling 

tahu terhadap sunnah, jika dalam as-sunnah 

(hadis) kapasitasnya sama, maka yang paling 

dahulu hijrah, jika dalam hijrah sama, maka 

yang pertama-tama masuk Islam, dan jangan 

seseorang mengimami seseorang di daerah 

wewenangnya, dan jangan duduk di rumah 

seseorang di ruang tamunya, kecuali telah 

mendapatkan izin darinya." Kata Al-Asyaj 

dalam periwayatannya dengan redaksi "Maka 

yang menjadi pertimbangan kapasitas adalah 

keislaman dan usia. " Telah menceritakan 

kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan 

kepada kami Abu Mu'awiyah (dan 

diriwayatkan dari jalur lain) telah menceritakan 

kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada 

kami Jarir dan Abu Mu'awiyah (dan 

diriwayatkan dari jalur lain) telah menceritakan 

kepada kami Al-Asyajj telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Fudlail (dan diriwayatkan 

dari jalur lain) telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Abu Umar telah menceritakan kepada 

kami Sufyan, semuanya dari Al-A'masy dengan 

sanad seperti ini.
10

 

Dalam hadis ini tidak disebutkan laki-

laki atau wanita, hanya yang terindah bacaan 

Al-Qur’annya. Menggambarkan bahwa wanita 

berhak menjadi Imam makmumnya laki-laki 

dengan syarat wanita tersebut pasih bagus 

bacaan Al-Qur’annya dari pada laki-laki contoh 

kasus antara suami dan isteri serta anaknya.  

2. Imamnya mengetahui jumlah minimal ayat 

yang dibaca pada shalat yang sedang 

diamalkan, dalilnya: 

 

غَٕحَ ُ ؼْرسَُ  غَٕحَ نَحٌىٌِ لحَيَ قَىَّ ُٓ ػَرْىِ جاْػٍََْٝ لحَيَ قَىَّ ىُ ذْ َّّ كَ ُِ ٔحَ  ٍَ أنَْرَ

سَ لحَيَ  َِ لََ َْ  ُٓ ٌُ ذْ ١َّح َْ غَٕحَ  ْٓ  لحَيَ قَىَّ زَ ػَ ََ ٍْ أيَُ أذَحَ ذَ ْٓ ؼْصُ أذَِٟ ٠َ ِّ َْ

ح  َّ ؼْطَُٗ لحَيَ وَ ِّ َْ ْٔصَ  ٍْصُ أَ َُ لُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيِ اللََّّ ٌَ صَلََزِ 

 ُ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيِ اللََّّ ٌَ ْٓ صَلََزِ  أيَُ ػَ ْٓ حػَسَ فمَحَيَ أذَِٟ ٠َ َّٓ ؼُهَ جٌ َّ ْْ أَ

ٌْؼِلَحاَ ئٌَِٝ  ٍِ٘حَ ٠ؼَِْٕٟ ج َْ وَ ٠رُحٌَِٟ ذؼَْطَ ضأَن١ِْ َُ لحَيَ وَح ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ػ١ٍََْ

ٌْكَى٠ِعَ ذؼَْىَ٘حَ وَ ج َٚ ََ لرٍََْٙحَ  ْٛ وَ ٠كُِدُّ جٌَّٕ َٚ  ًِ لحَيَ ُ ؼْرسَُ   ٔصِْفِ ج١ٌٍَّْ

 ُّ ّْ ٚيُ جٌلَّ ُُ َٓ ضَ ٍَ ق١ِ ْٙ َْ ٠صٍَُِّٟ جٌظُّ ٌْطُُٗ لحَيَ وَح أَ َٓ َُّ ٌم١َِطُُٗ ذؼَْىُ فَ غُ

ُّ ق١ََّسٌ  ّْ جٌلَّ َٚ ى٠ِٕسَِ  َّ ٌْ ًُ ئٌَِٝ ألَْصَٝ ج ؾُ ٍَّ ٘دَُ جٌ ًْ َ٠ ٍَ ٌْؼَصْ ج َٚ

 َْ وَح َٚ ٌْطُُٗ فمَحَيَ  أَ َٓ َُّ ٌم١َِطُُٗ ذؼَْىُ فَ ٍَ غُ ٍٓ يَوَ َّٞ ق١ِ ٌِٞ أَ ٍِخَ وَ أوَْ غْ َّ
ٌْ ج َٚ

 ًِٞ ِٗ جٌَّ ِٓ ِٗ ؾ١ٍَِ ؾْ َٚ ٍُ ئٌَِٝ  ْٕظُ ًُ ف١ََ ؾُ ٍَّ ٍِفُ جٌ ْٕصَ رْفَ ف١ََ ٠صٍَُِّٟ جٌصُّ

حتسَِ  ِّ ٌْ َٓ ئٌَِٝ ج ط١ِّ ِّٓ أُ ف١ِٙحَ ذحٌِ ٍَ َْ ٠مَْ وَح َٚ ٍِفُُٗ لحَيَ  ٍِفُُٗ ف١َؼَْ  ٠ؼَْ

 

Telah mengabarkan kepada kami 

Muhammad bin Abdul A'la dia berkata; Telah 

menceritakan kepada kami Khalid dia berkata; 

Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia 

berkata; Telah menceritakan kepada kami 

Sayyar bin Salamah dia berkata; Saya 

mendengar Bapakku bertanya kepada Abu 

Barzah tentang shalat Rasulullah SAW. Aku 

berkata, "Apakah kamu mendengarnya?" dia 

(Sayar) menjawab, "Sebagaimana aku 

mengabarkan tentang waktu (shalat) kepadamu, 

aku mendengar ayahku bertanya tentang shalat 

Rasulullah SAW Ayahku menjawab, " 

Rasulullah SAW  tidak menghiraukan sebagian 

                                                           
10Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,  

Sumber : Muslim Kitab : Masjid dan tempat-tempat shalat  Bab 

: Siapa yang berhak menjadi imam? No. Hadis : 1078, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=muslim&nohdt=

1078 
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tindakannya mengakhirkan shalat (yakni shalat 

Isya' sampai tengah malam). Beliau  tidak suka 

tidur sebelum melakukan shalat Isya' dan 

beliau tidak suka bercakap-cakap sesudahnya. 

Syu'bah berkata; "Kemudian aku menemui Abu 

Barzah dan bertanya kepadanya. Ia menjawab, 

"Beliau melaksanakan shalat Zhuhur ketika 

matahari telah tergelincir, sedangkan beliau 

shalat Ashar ketika seseorang memulai 

perjalanannya ke ujung Madinah dan matahari 

masih bersinar terang'. Adapun shalat Maghrib, 

aku tidak mengetahui secara pasti pada waktu 

mana yang telah disebutkan oleh Abu Barzah. 

Setelah itu aku menemuinya kembali dan 

bertanya kepadanya. Dia (Abu Barzah) 

menjawab, "Beliau SAW  shalat Subuh ketika 

lelaki dari kalangan mereka dapat mengenali 

teman yang berada di sampingnya. Beliau 

biasanya membaca enam puluh ayat hingga 

seratus ayat ketika shalat Subuh."
11

 

 

١ٌِىِ  َٛ ٌْ ْٓ ج ٌٍ ػَ ْٕصُٛ َِ  ْٓ جٔسََ ػَ َٛ غَٕحَ أذَُٛ ػَ ٚلَ قَىَّ ٍُّ ُٓ فَ ُْ ذْ غَٕحَ َ ١ْرحَ قَىَّ

 ِّٞ ٌِ هُىْ
ٌْ ؼ١ِىٍ ج َْ ْٓ أذَِٟ  ِّٟ ػَ ٠كِ جٌَّٕحؾِ ىِّ ْٓ أذَِٟ جٌصِّ ٍٍ ػَ َّْ  أذَِٟ ذلِْ أَ

ٍِ فِٟ  ْٙ
أُ فِٟ صَلََزِ جٌظُّ ٍَ َْ ٠مَْ َُ وَح ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ َّٟ صٍََّٝ اللََّّ جٌَّٕرِ

 ِٓ ١َْ٠ ٍَ فِٟ جاْنُْ َٚ َٓ آ٠سَةً  ٌَ غلَََغ١ِ وْؼَسٍ لىَْ ٌَ  ًِّ ِٓ فِٟ وُ ِٓ جا١َْ١ٌَُْٚ وْؼَط١َْ ٍَّ جٌ

ٍِ فِٟ  ٌْؼَصْ فِٟ ج َٚ ْٚ لحَيَ ٔصِْفَ يٌَهَِ  زَ آ٠سَةً أَ ٍَ َّ ػَلْ ّْ ٌَ نَ لىَْ

زَ آ٠سَةً  ٍَ َّ ػَلْ ّْ جاَزِ نَ ٍَ ٌَ لِ وْؼَسٍ لىَْ ٌَ  ًِّ ِٓ فِٟ وُ ِٓ جا١َْ١ٌَُْٚ وْؼَط١َْ ٍَّ جٌ

ٌَ ٔصِْفِ يٌَهَِ  ِٓ لىَْ ١َْ٠ ٍَ فِٟ جاْنُْ َٚ 

 

Telah menceritakan kepada kami 

Syaiban bin Farrukh telah menceritakan kepada 

kami Abu 'Awanah dari Manshur dari al-Walid 

Abi Bisyr dari Abu ash-Shiddiq an-Naji dari 

Abu Sa'id al-Khudri "Bahwa Nabi SAW  

dahulu membaca dua rakaat pertama dari shalat 

zhuhur; pada setiap rakaat kira-kira tiga puluh 

ayat, dan pada dua rakaat berikutnya kira-kira 

lima belas ayat -atau dia mengatakan setengah 

                                                           
11 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,  

Sumber : Nasa'I Kitab : Waktu-waktu shalat 

Bab : Awal waktu zhuhur No. Hadis : 491, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=nasai&nohdt=49

1 

dari hal tersebut-. Sedangkan dua rakaat 

pertama dari shalat ashar; maka pada setiap 

rakaat sekedar bacaan lima belas ayat dan pada 

dua rakaat lainnya sekedar setengah dari hal 

tersebut."
12

 

3. Contohnya  

a. Shalat zuhur 30 ayat pada rokaat 

pertama dan setengahnya (15 ayat) pada 

rokaat kedua  

b. Shalat Asar 15 ayat pada rokaat 

pertama dan setengah ( 7-8 ayat) pada 

rokaat kedua 

c. Shalat magrib senilai suroh al-Mursalat 

( 40 ayat pada rokaat pertama dan 10 

ayat pada rokaat kedua 

d. Shalat isya’dalam hadis suroh al-

Baqoroh, Ali Imron dan an-Nisa’ pada 

rokaat pertama dan pada rokaat kedua 

tidak dijelaskan jumlahnya lagi, berate 

terserah dengan kesanggupan Imam 

tentu sebaiknya mendekati rokaat 

pertama 

e. Shalat subuh antara 60 samapai 100 

ayat 

Komentara umat . Mana mungkin 

teramalkan sedemikian banyaknay atau 

panjanganya ayat yang dibaca. 

Jawabnya berusaha mendekatinya 

bukan menjauhi jumlah ayatnya 

4. Ruku’, i’tidal, sujud dan duduk antara dua 

sujud mengikuti shalat Rasul, minimal 

ukuran toma’ninahnya mendekati senilai 

suroh al-Fatihah dalilnya sebagai berikut: 

 

غَٕحَ  ٍِ لحَوَ قَىَّ ح فِٟ ج٢ْنَ َّ ِ٘ ًَ قَى٠ِعُ أقََىِ ًٍ وَنَ ِِ أذَُٛ وَح َٚ وٌ  ىَّ َٓ ُِ غَٕحَ  قَىَّ

ِٓ أذَِٟ ١ٌٍََْٝ  ِٓ ذْ َّ قْ ٍَّ ْٓ ػَرْىِ جٌ ١ْىٍ ػَ َّ ِٓ أذَِٟ قُ ِ٘لََيِ ذْ  ْٓ جٔسََ ػَ َٛ أذَُٛ ػَ

َِخٍ لحَيَ  ِٓ ػَح جاِ ذْ ٍَ رَ
ٌْ ْٓ ج َُ  ػَ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ج صٍََّٝ اللََّّ ىةً َّّ كَ ُِ مْصُ  َِ ٌَ

لََزِ  َُ فِٟ جٌصَّ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيَ اللََّّ ٌَ  ًٍ ِِ لحَيَ أذَُٛ وَح َٚ

                                                           
12 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,  

Sumber : Muslim Kitab : Shalat  

Bab : Bacaan dalam shalat zhuhur dan asar No. Hadis : 688, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=muslim&nohdt=

688 
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 ِٗ ؿْىَضِ َٓ وْؼَسِ وَ ٍَّ جػْطىَِجٌَُٗ فِٟ جٌ َٚ  ِٗ ؿْىَضِ َْ َٚ  ِٗ وْؼَطِ ٍَ ُٗ وَ َِ ؾَىْشُ ل١ِحَ َٛ فَ

جفِ  ٍَ ْٔصِ جوِ َٚ  ُِ ١ٍِ ْٓ َٓ جٌطَّ ح ذ١َْ َِ ؿْىَضَُٗ  َْ َٚ  ِٓ ؿْىَض١َْ َّٓ َٓ جٌ طَُٗ ذ١َْ َٓ ٍْ ؾِ َٚ

 َٓ جػْطىَِجٌُُٗ ذ١َْ َٚ وْؼَطُُٗ  ٍَ وٌ فَ ىَّ َٓ ُِ و لحَيَ  ُٚ جاِ لحَيَ أذَُٛ وَج َٛ َّٓ ْٓ جٌ ِِ ٠ٍِرةًح  لَ

 َٓ طَُٗ ذ١َْ َٓ ٍْ ؿْىَضُُٗ فؿَِ َٓ ِٓ فَ ؿْىَض١َْ َّٓ َٓ جٌ طُُٗ ذ١َْ َٓ ٍْ ؿْىَضُُٗ فؿَِ َٓ ِٓ فَ وْؼَط١َْ ٍَّ جٌ

جاِ  َٛ َّٓ ْٓ جٌ ِِ ٠ٍِرةًح  جفِ لَ ٍَ ْٔصِ جوِ َٚ  ُِ ١ٍِ ْٓ  جٌطَّ

 

Telah menceritakan kepada kami 

Musaddad dan Abu Kamil, hadits riwayat 

mereka berdua saling melengkapi antara yang 

satu dengan yang lain, keduanya berkata; telah 

menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari 

Hilal bin Abu Humaid dari Abdurrahman bin 

Abu Laila dari Al- Barra` bin 'Azib dia berkata; 

"Aku memperhatikan Muhammad SAW-Abu 

Kamil mengatakan; "Rasulullah SAW"- ketika 

beliau shalat, maka aku mendapati (lama) 

berdirinya seperti ketika ruku', sujud dan 

sujudnya, dan aku dapati i'tidal dari ruku' sujud 

dan duduk di antara dua sujud serta duduk 

beliau antara salam dan selesai shalat hampir 

sama lamanya." Abu Daud mengatakan; 

Musaddad mengatakan; "Maka ruku'nya, i'tidal 

beliau antara dua raka'at, sujudnya, duduk di 

antara dua sujud, sujudnya, dan duduk antara 

salam dan selesai dariShalat(lamanya) hampir 

sama."
13

 

Kualitas sanadnay shahih datanay 

sebagai berikut: 

 ؽذصْب ؽفض ثِ عَش ؽذصْب شعجخ 852 (عِْ أثً داٗد  )

عِ اىؾنٌ عِ اثِ أثً ىٍيى عِ اىجشاء أُ سع٘ه الله طيى 

الله عئٍ ٗعيٌ مبُ عغ٘دٓ ٗسم٘عٔ ٗقع٘دٓ ٍٗب ثٍِ 

طؾٍؼ:رؾقٍق الأىجبًّ .اىغغذرٍِ قشٌجب ٍِ اىغ٘اء 
14

 

 

 Penguatnya sebagai berikut: 

 

صًَِْ عَطبَءٌ  يلِِ ؽَذَّ ََ ِْ عَجْذِ اىْ صَْبَ ٌؾٍَْىَ عَ ْْجوٍَ ؽَذَّ ُِ ؽَ ذُ ثْ ََ صَْبَ أؽَْ ؽَذَّ

ِ قبَهَ  ِِ عَجْذِ اللهَّ ِْ عَبثشِِ ثْ ِ  عَ ذِ سَعُ٘هِ اللهَّ ْٖ ظُ عَيىَ عَ َْ مُغِفذَْ اىشَّ

                                                           
13 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,  

Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat  Bab : Panjangnya berdiri 

dari rukuk dan antara dua sujud No. Hadis : 728, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt

=728 
 ٍؾَذ ّبطش :اىَؤىف  طؾٍؼ ٗضعٍف عِْ أثً داٗد :اىنزبة  14

- اىَغبًّ -  ثشّبٍظ ٍْظٍ٘خ اىزؾقٍقبد اىؾذٌضٍخ :ٍظذس اىنزبة اىذٌِ الأىجبًّ 

352 ص 2ط  ٍِ إّزبط ٍشمض ّ٘س الإعلاً لأثؾبس اىقشآُ ٗاىغْخ ثبلإعنْذسٌخ  

 ِٔ بدَ فٍِ ٍَ ًِ اىَّزِي  ْ٘ َُ رَىلَِ فًِ اىٍَْ مَب َٗ  ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ طَيَّى اللهَّ

ب  ََ ٌَ فقَبَهَ اىَّْبطُ إَِّّ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِ طَيَّى اللهَّ ُِ سَعُ٘هِ اللهَّ ٌُ ثْ ٍِٕ إثِْشَا

 ًُّ ًَ اىَّْجِ ٌَ فقَبَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِٔ طَيَّى اللهَّ ٌَ اثِْْ ٍِٕ دِ إثِْشَا ْ٘ ََ مُغِفذَْ ىِ

ٌَ فظََيَّى ثبِىَّْبطِ عِذَّ سَمَعَبدٍ فًِ أسَْثعَِ  عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ طَيَّى اللهَّ

 ٌَّ ًَ صُ ب قبَ ََّ ٍِ ا  ً٘ ٌَّ سَمَعَ ّؾَْ ٌَّ قشََأَ فأَطَبَهَ اىْقشَِاءَحَ صُ عَغَذَادٍ مَجَّشَ صُ

 ٌَّ ًَ صُ ب قبَ ََّ ٍِ ا  ً٘ ٌَّ سَمَعَ ّؾَْ َُ اىْقشَِاءَحِ الْأُٗىىَ صُ سَفعََ سَأْعَُٔ فقَشََأَ دُٗ

ٌَّ سَمَعَ  َُ اىْقشَِاءَحِ اىضَّبٍِّخَِ صُ سَفعََ سَأْعَُٔ فقَشََأَ اىْقشَِاءَحَ اىضَّبىضِخََ دُٗ

 ٌَّ ِِ صُ ٍْ غُ٘دِ فغََغَذَ عَغْذَرَ ّْؾَذَسَ ىيِغُّ ٌَّ سَفعََ سَأْعَُٔ فبَ ًَ صُ ب قبَ ََّ ٍِ ا  ً٘ ّؾَْ

َٖب سَمْعَخٌ إلََِّّ اىَّزًِ  ٍْظَ فٍِ ُْ ٌغَْغُذَ ىَ ًَ فشََمَعَ صلََاسَ سَمَعَبدٍ قجَْوَ أَ قبَ

ِٔ قبَهَ  ٍِ ِْ قٍِبَ ٍِ  ٌ٘ َُّ سُمُ٘عَُٔ ّؾَْ َٕب إلََِّّ أَ ِْ اىَّزًِ ثعَْذَ ٍِ هُ  َ٘ َٖب أطَْ قجَْيَ

ًَ فًِ  ًَ فقَبَ ٌَّ رقَذََّ عَُٔ صُ ٍَ فُ٘فُ  شَدْ اىظُّ ِٔ فزَأَخََّ شَ فًِ طَلَارِ ٌَّ رأَخََّ صُ

ظُ  َْ قذَْ طيَعََذْ اىشَّ َٗ لَاحَ  فُ٘فُ فقَضََى اىظَّ ذْ اىظُّ ٍَ رقَذََّ َٗ  ِٔ ٍِ قبَ ٍَ

ِ عَضَّ  ِْ آٌبَدِ اللهَّ ٍِ  ُِ شَ آٌزَبَ ََ اىْقَ َٗ ظَ  َْ َُّ اىشَّ َٖب اىَّْبطُ إِ فقَبَهَ ٌبَ أٌَُّ

ا  ِْ رَىلَِ فظََيُّ٘ ٍِ ٍْئبً  ٌْ شَ ٌْزُ دِ ثشََشٍ فئَرَِا سَأَ ْ٘ ََ ُِ ىِ ْْنَغِفبَ عَوَّ لََّ ٌَ َٗ

عَباَ ثقٍََِّخَ اىْؾَذٌِشِ  َٗ  ًَ ْْغَيِ صَْبَ  ؽَزَّى رَ ًٍ ؽَذَّ ِٕشَب  ُِ وُ ثْ ٍَّ ؤَ ٍُ صَْبَ  ؽَذَّ

ِْ عَبثشٍِ قبَهَ مُغِفذَْ  ٍْشِ عَ ثَ صَْبَ أثَُ٘ اىضُّ ًٍ ؽَذَّ ِٕشَب  ِْ عٍِوُ عَ ََ إعِْ

 ًٍ ْ٘ ٌَ فًِ ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِ طَيَّى اللهَّ ذِ سَعُ٘هِ اللهَّ ْٖ ظُ عَيىَ عَ َْ اىشَّ

 ِٔ ٌَ ثأِطَْؾَبثِ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِ طَيَّى اللهَّ شَذٌِذِ اىْؾَشِّ فظََيَّى سَعُ٘هُ اللهَّ

ٌَّ سَفعََ فأَطَبَهَ  ٌَّ سَمَعَ فأَطَبَهَ صُ َُ صُ ٗ ًَ ؽَزَّى عَعَيُ٘ا ٌخَِشُّ فأَطَبَهَ اىْقٍِبَ

ًَ فظََْعََ  ٌَّ قبَ ِِ صُ ٍْ ٌَّ عَغَذَ عَغْذَرَ ٌَّ سَفعََ فأَطَبَهَ صُ ٌَّ سَمَعَ فأَطَبَهَ صُ صُ

عَباَ اىْؾَذٌِشَ  َٗ أسَْثعَُ عَغَذَادٍ  َٗ َُ أسَْثعَُ سَمَعَبدٍ  ِْ رَىلَِ فنََب ٍِ ا  ً٘  ّؾَْ

 

Telah menceritakan kepada kami 

Ahmad bin Hanbal telah menceritakan kepada 

kami Yahya dari Abdul Malik telah 

menceritakan kepadaku 'Atha` dari Jabir bin 

Abdullah dia berkata; "Pernah terjadi gerhana 

Matahari pada masa Rasulullah SAW, waktu 

itu bertepatan dengan wafatnya Ibrahim putra 

Rasulullah SAW, maka orang-orang berkata; 

"Gerhana terjadi karena wafatnya Ibrahim putra 

beliau SAW." Mendengar itu, Nabi SAW 

berdiri untuk mengerjakan shalat bersama 

orang-orang dengan enam kali ruku', dan empat 

kali sujud (dua raka'at). Beliau kemudian 

bertakbir, lalu membaca (surat al Qur'an) 

dengan memanjangkan bacaannya, lalu ruku' 

lama seperti lama beliau berdiri, kemudian 

beliau mengangkat kepalanya (i'tidal) tanpa 

membaca (surat Al Qur'an) sebagaimana yang 

pertama, setelah itu beliau ruku' lama seperti 

lamanya beliau berdiri, lalu mengangkat 

kepalanya dan membaca (surat al Qur'an) yang 
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ketiga kali (beliau berdiri) tidak sebagaimana 

bacaan yang kedua, kemudian ruku' lama 

seperti lama berdiri, lalu i'tidal dengan 

mengangkat kepala, lalu turun sujud dua kali. 

Setelah itu beliau berdiri kembali, lalu ruku' 

tiga sebelum sujud. DalamShalatini, raka'at 

pertama lebih panjang daripada raka'at 

sesudahnya (kedua), akan tetapi beliau ruku' 

sama lamanya dengan berdiri." Jabir berkata; 

"Setelah itu, beliau mundur dalam shaf 

shalatnya, maka shaf-shafShalatyang berada di 

belakang beliau pun turut mundur, kemudian 

beliau maju di tempat semula, maka shaf-shaf 

yang ada di belakang beliau turut maju ke 

depan. Seusai beliau shalat, ternyata matahari 

muncul kembali, lalu beliau bersabda; "wahai 

sekalian manusia, sesungguhnya matahari dan 

bulan adalah salah satu tanda dari beberapa 

tanda kekuasaan Allah, tidaklah keduanya 

mengalami gerhana karena kematian seseorang, 

oleh karena itu, apabila kalian melihat suatu 

kejadian padanya, hendaklah kalian 

melaksanakanShalatsampai (matahari dan 

bulan) terang kembali…" kemudian Perawi 

melanjutkan sisa dari hadits ini. telah 

menceritakan kepada kami Mu`ammal bin 

Hisyam telah menceritakan kepada kami 

Isma'il dari Hisyam telah menceritakan kepada 

kami Abu Az Zubair dari Jabir dia berkata; 

"Pernah terjadi gerhana matahari pada masa 

Rasulullah SAW yaitu ketika hari sangat terik, 

maka Rasulullah SAW mengerjakan shalat 

bersama para sahabatnya, beliau berdiri sangat 

lama sehingga sebagian mereka tersungkur 

jatuh, kemudian beliau ruku' hingga lama, lalu 

berdiri lagi hingga lama, kemudian beliau ruku' 

lagi hingga lama, lalu beliau sujud dua kali, 

setelah itu beliau bangkit (berdiri). Lalu beliau 

mengerjakan yang demikian itu (pada raka'at 

kedua) sebagaimana raka'at pertama, yaitu 

dengan empat kali ruku' dan empat kali 

sujud."
15

 

5. Minimal jumlah ayat yang dibaca adalah 

tanda ruku’ yang ada dalam mushaf, 

(simbol huruf ( ع) yang ada dipinggir Al-

Qur’an). Namun jangan selalu memilih  ( 

 yang pendek. Sebaiknya dihafal sekuat  (ع

kemampuan jangan memadakan suroh yang 

pendek 

6. Membaca bacaan hadis, wajib dibaca 

dengan memakai ilmu tajwid, dalilnya 

sebagai berikut: 

 ٌُ َ٘ قشُْآَ ُٕ غٍِذٌ ثوَْ  ؾْفُ٘وٍ ٍَ ٍَ ػٍ  ْ٘    فًِ ىَ

Bahkan yang didustakan mereka itu ialah 

Al-Qur’an yang mulia, yang (tersimpan) 

dalam Lauh Mahfuzh
16

 

 

7. Pelajari bacaan dan cara Shalat Rasul 

sebelum menagamalkan Shalat, bukan 

diajari saat Shalat (jangan membacanya 

dengan keras walaupun Imam kecuali 

 takbir, al-Fatihah, ayat dan salam, 

dalilnya sebagai berikut: 

 

ْٓ أذَِٟ ػَرْىِ  غىٍَ ػَ ٍْ َِ  ِٓ سَ ذْ َّ ٍْمَ ْٓ ػَ ُْ ػَ ف١ْحَ ُْ غَٕحَ  ٍُ قَىَّ غَٕحَ أذَُٛ ٔؼ١َُْ قَىَّ

َْ لحَيَ  ِٓ ػَفَّح َْ ذْ ح َّ ْٓ ػُػْ ِّٟ ػَ ِّ ٍَ ُّٓ ِٓ جٌ َّ قْ ٍَّ ُ  جٌ ُّٟ صٍََّٝ اللََّّ لحَيَ جٌَّٕرِ

 ُٗ َّ ػٍََّ َٚ  َْ آ ٍْ ٌْمُ َُ ج ْٓ ضؼٍَََّ َِ  ُْ َّْ أفَْعٍَىَُ َُ ئِ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ  ػ١ٍََْ

 

Telah menceritakan kepada kami Abu 

Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 

Sufyan dari Alqamah bin Martsad dari Abu 

Abdurrahman As-Sulami dari Utsman bin 

'Affan ia berkata; Nabi SAW  bersabda: "Orang 

yang paling utama di antara kalian adalah 

seorang yang belajar Al-Qur`an dan 

mengajarkannya."
17

 

                                                           
15 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat  Bab : Pendapat yang 

mengatakan "Empat rakaat, No. Hadis : 996, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt

=996 
16 QS, al-Buruj, 85:21-22 
17 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Bukhari Kitab : Keutamaan Al Qur`an 
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8. Cara bershaf rapat, lurus, dewasa didepan, 

anak-anak laki-laki, anak wanita dan wanita 

dewasa, jika satu makmum laki-laki maka 

posisinya sejajar dengan Imam sebelah 

kanan, jika datang laki-laki lagi maka 

posisinya dishaf pertama berdiri setentang 

dengan kaki kiri Imam dengan kaki 

kanannya maka makmum yang pertama 

mundur di posisi sejajar dengan makmum 

kedua. Makmum yang ketiga posisinya 

dikanan makmum pertama yang keempat 

posisinya disampin kiri makmum kedua 

demikian selanjutnya sehingga ukurannya 

posisi tengahkan Imam, jika Imamnya 

wanita makmumnya satu wanita posisinya 

sejajar dengan Imam sebelah kanan. 

Makmum kedua posisinya dikiri Imam, 

yang ketiga disebelah kanan makmum 

pertama, makmum keempat posisinya di 

kiri makmum kedua dan seterusnya 

sehingga indikatornya possi tengahkan 

Imam, dalilnya: 

 

 ٍِ ِٓ ذل١َِ ْٓ ٠ك١ََْٝ ذْ ُٓ أذَِٟ فى٠َُْهٍ ػَ غَٕحَ جذْ ٍٍ قَىَّ حفِ َٓ ُِ  ُٓ ٍُ ذْ غَٕحَ ؾَؼْفَ قَىَّ

 ِّٟ ظِ ٍَ ٌْمُ ِٓ وَؼْدٍ ج ىِ ذْ َّّ كَ ُِ حَ وَنٍَصَْ ػٍََٝ  ِٗ أََّٔٙ ِِّ
ْٓ أُ وٍ ػَ ِٓ نَلََّ ذْ

زَ لحَيَ  ٍَ ٠ْ ٍَ غَِٕٟ أذَُٛ ُ٘ ؼَطُْٗ ٠مَُٛيُ قَىَّ ِّ َٓ ُ  فَ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ لحَيَ 

 ًَ ٌْهٍََ ٚج ج ىُّ ُْ َٚ  ََ ح َِ ِّْ ُٛج جاِْ َٚ  َُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ  ػ١ٍََْ

Telah menceritakan kepada kami Ja'far 

bin Mushafir telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Abi Fudaik dari Yahya bin Basyir bin 

Khallad dari Ibunya bahwasanya dia pernah 

menemui Muhammad bin Ka'b Al-Qurazhi lalu 

dia mendengarnya berkata; Telah menceritakan 

kepadaku Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah 

SAW bersabda: "Jadikanlah imam berada di 

                                                                                             
Bab : Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-

Qur'an dan mengajarkannya 

No. Hadis : 4640, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt=

4640 

tengah-tengah kalian dan tutuplah celah-celah 

shaf."
18

 

Penguat 

غَٕحَ  ْ٘دٍ ـ ٚ قَىَّ َٚ  ُٓ غَٕحَ جذْ ُّٟ قَىَّ ٌْغَحفمِِ َُ ج ١ِ٘ ج ٍَ ُٓ ئذِْ َٓٝ ذْ غَٕحَ ػ١ِ قَىَّ

 ِٓ ٠ِٚسََ ذْ ؼَح ُِ  ْٓ ُُّ ػَ ْ٘دٍ أضََ َٚ  ِٓ قَى٠ِعُ جذْ َٚ غَٕحَ ج١ٌٍَّْعُ  ؼ١ِىٍ قَىَّ َْ  ُٓ لط١َُْرسَُ ذْ

 ٍَ َّ ِٓ ػُ ِ ذْ ْٓ ػَرْىِ اللََّّ زَ ػَ ٍَّ ُِ  ِٓ ٍِ ذْ ْٓ وَػ١ِ ٠َّسِ ػَ ٍِ ِ٘ ج َُّ ْٓ أذَِٟ جٌ صَحٌفٍِ ػَ

 ٍَ َّ َٓ ػُ ٍْ جذْ وُ ًْ َ٠ ُْ زَ ٌَ ٍَ ْٓ أذَِٟ َ ؿَ ٠َّسِ ػَ ٍِ ِ٘ ج َُّ ْٓ أذَِٟ جٌ  لحَيَ لط١َُْرسَُ ػَ

قَحيُٚج  َٚ فُٛفَ  ٛج جٌصُّ ُّ َُ لحَيَ أل١َِ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيَ اللََّّ ٌَ  َّْ أَ

 َٝٓ ًْ ػ١ِ ُْ ٠مَُ ٌَ ُْ جٔىُِ َٛ ١ٌُِٕٛج ذأ٠َِْىِٞ ئنِْ َٚ  ًَ ٌْهٍََ ٚج ج ىُّ ُْ َٚ ٕحَوِدِ  َّ ٌْ َٓ ج ذ١َْ

ًَ صَفّةًح  صَ َٚ  ْٓ َِ َٚ  ِْ ١ْ َح ؾَحشٍ ٌٍِلَّ ٍُ ٚج فُ ٌُ ًَ وَ ضَ َٚ  ُْ جٔىُِ َٛ ذأ٠َِْىِٞ ئنِْ

 ُ ْٓ لَ َغَ صَفّةًح لَ ؼََُٗ اللََّّ َِ َٚ  ُ صٍََُٗ اللََّّ زَ  َٚ ٍَ و أذَُٛ َ ؿَ ُٚ لحَيَ أذَُٛ وَج

ُْ ئيَِج ؾَحاَ  جٔىُِ َٛ ١ٌُِٕٛج ذأ٠َِْىِٞ ئنِْ َٚ ؼَْٕٝ  َِ َٚ و  ُٚ زَ لحَيَ أذَُٛ وَج ٍَّ ُِ  ُٓ ٍُ ذْ وَػ١ِ

 ًٍ ؾُ ٌَ  ًُّ َٓ ٌَُٗ وُ ١ٍُِ٠ ْْ ْٕرغَِٟ أَ ِٗ ف١ََ ًُ ف١ِ ًَ٘دََ ٠ىَْنُ فِّ فَ ًٌ ئٌَِٝ جٌصَّ ؾُ ٌَ

فِّ  ًَ فِٟ جٌصَّ ِٗ قَطَّٝ ٠ىَْنُ ْٕىِر١َْ َِ 

Telah menceritakan kepada kami Isa 

bin Ibrahim Al-Ghafiqi telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahb -dari jalur lain- dan 

telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 

Sa'id telah menceritakan kepada kami Al-Laits 

dan hadits riwayat Ibnu Wahb lebih sempurna, 

dari Mu'awiyah bin Shalih dari Abu Az-

Zahiriyyah dari Katsir bin Murrah dari 

Abdullah bin Umar, Qutaibah berkata; dari Az-

Zahiriyah dari Abi Syajarah tanpa 

menyebutkan Ibnu Umar bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda: "Tegakkanlah shaf-

shaf, sejajarkanlah antara pundak-pundak, 

tutuplah celah-celah dan lemah lembutlah 

terhadap kedua tangan saudara kalian, -Isa 

tidak menyebutkan; tangan saudara kalian- dan 

janganlah kalian membiarkan celah-celah itu 

untuk setan, barangsiapa yang menyambung 

shaf maka Allah akan menyambungnya dan 

barang siapa yang memutusnya maka Allah 

Allah akan memutusnya." Abu Dawud berkata; 

Abu Syajarah adalah Katsir bin Murrah. Abu 

Dawud berkata; Makna dari kalimat lemah 

lembutlah kalian terhadap tangan saudara 

kalian adalah, apabila ada seseorang yang baru 

                                                           
18 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber Abu Daud Kitab Shalat  

Bab Posisi imam dalam shaf No. Hadis 583, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt

=583 
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datang dan masuk ke dalam shaf, maka yang 

lain hendaknya melemaskan pundaknya hingga 

dia dapat masuk ke dalam shaf.
19

 

 

9. Cara bershaf yang benar merupakan 

indikator kesempurnaan Shalat berjamaah, 

jika tidak berjamaah jadi rusak,  dalilnya 

sebagai berikut: 

 

 ٍٍ ُٓ ؾَؼْفَ ىُ ذْ َّّ كَ ُِ غَٕحَ  ٌٍ لحَوَ قَىَّ ح ُٓ ذلََّ جذْ َٚ ػََّٕٝ  ُّ ٌْ ُٓ ج ىُ ذْ َّّ كَ ُِ غَٕحَ  قَىَّ

حٌهٍِ لحَيَ  َِ  ِٓ ِّ ذْ ْٓ أََٔ ظُ ػَ ؼْصُ لطَحَوَزَ ٠كَُىِّ ِّ َْ غَٕحَ ُ ؼْرسَُ لحَيَ  لحَيَ  قَىَّ

٠ِٛسََ  ْٓ َّْ ضَ ِ ُْ فاَ ٚج صُفُٛفىَُ ُّٛ َْ  َُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ

لََزِ  َِ جٌصَّ ح َّ ْٓ ضَ ِِ فِّ   جٌصَّ

Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu 

Basysyar keduanya berkata, telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata, 

"Saya mendengar Qatadah bercerita dari Anas 

bin Malik dia berkata, "Rasulullah SAW 

bersabda, 'Samakanlah shaf kalian, karena 

penyamaan termasuk kesempurnaan shalat'." 

 

Persoalan yang timbul dalam 

memahami sekaligus dalam mengamalkannya 

ada perbedaan yaitu apakah setiap mau shalat 

harus disampaikan Imam atau tidak. 

10. Suara Imam seharusnya dapat didengar 

makmum dengan jelas, karena 

mendengarkan bacaan Imam merupakan 

pengajaran yang berharga bagi makmum 

untuk diaplikasikannya saat Shalat pada 

rokaat 3 dan 4 dan Shalat  sunnah rawatib 

dan Shalat lainnya, jika suara imam tidak 

jelas didengar makmum, tentu tidak ada 

pertambahan ilmu makmum. Makany jika 

Al-Qur’an dibaca maka wajib didengar dan 

diam serta mentadabburinya, dalilnya: 

                                                           
19 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat  

Bab : Meluruskan shaf No. Hadis : 570, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt

=570 

 

 َْ ٛ ُّ قَ ٍۡ ُۡ ضُ أَٔصِطُٛجْ ٌؼٍَََّىُ َٚ ؼُٛجْ ٌَُٗۥ  ِّ طَ ْۡ ُْ فٱَ اَج ٍۡ مُ ٌۡ ٍِبَ ٱ ئيَِج لُ َٕٚٓٗ  

 

Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka 

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 

dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.
20

 

 

Maksudnya: jika dibacakan Al-Qur’an 

kita diwajibkan mendengar dan memperhatikan 

sambil berdiam diri, baik dalam Shalat maupun 

di luar shalat, terkecuali dalam Shalat 

berjamaah ma'mum boleh membaca Al-Fatihah 

sendiri waktu imam membaca ayat-ayat Al-

Qur’an. 

Namun sebaiknya Imam menunggu 

makmum selesai membaca Al-Fatihah 

kemudia lanjutkan membaca ayat, jika tidak 

minimal ayat yang dibaca Imam lebih panjang 

daripada al-Fatihah agar makmum masih ada 

sisa ayat didengarnya dari Imamnya 

11. Membaca amin oleh Imam maksimalnya 

hanya dapat didengar 1 orang dari 

makmumnya pada shaf pertama bukan 

suara bergemuruh di dalam Masjid bersama 

makmum dalilnya sebagai berikut: 

 

 ِٓ ٍِ ذْ ْٓ ذلِْ َٓٝ ػَ ُٓ ػ١ِ ُْ ذْ ج َٛ ٔحَ صَفْ ٍَ ٍّٟ أنَْرَ ُٓ ػٍَِ ٍُ ذْ غَٕحَ ٔصَْ قَىَّ

زَ لحَيَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ْٓ أذَِٟ ُ٘ زَ ػَ ٍَ ٠ْ ٍَ ُِّ أذَِٟ ُ٘ ِٓ ػَ ِ جذْ ْٓ أذَِٟ ػَرْىِ اللََّّ جفغٍِ ػَ ٌَ 

َُ ئيَِج ضلَََ  ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ  َْ غْعُٛخِ  } وَح َّ ٌْ ٍِ ج ١ْ َ

 َٓ ح١ٌِّ وَ جٌعَّ َٚ  ُْ ِٙ فِّ  { ػ١ٍََْ ْٓ جٌصَّ ِِ  ِٗ ١ٍَِ٠ ْٓ َِ غَ  َّ ْٓ َٓ قَطَّٝ ٠َ ١ ِِ لحَيَ آ

يِ  َّٚ  جاَْ

 

Telah menceritakan kepada kami Nashr 

bin Ali telah mengabarkan kepada kami 

Shafwan bin Isa dari Bisyr bin Rafi' dari Abu 

Abdullah anak paman Abu Hurairah dari Abu 

Hurairah dia berkata; "Apabila Rasulullah 

SAW membaca "Ghairil maghdluubi 'alaihim 

waladl dallin", beliau mengucapkan; "Amin" 

sehingga orang yang berada di belakang beliau 

                                                           
20 Q.S. al-A’rof, 7:204 



Peranan Qualiti|Budi Gautama Siregar 

26 
 

di shaf pertama mendengar beliau ucapan 

beliau."
21

 

Jika Imam bacaan amin hanya boleh dapat 

didengar 1 orang pada shaf pertama, tentu 

makmumnya wajib dibawahnya yaitu hanya sir 

(dapat didengar sendiriannya) 

12. Berdoa setelah habis Shalat dengan cara 

pelan masing-masing bukan keras mebaca 

masing-masing sehingga Masjid bergema 

tanpa memperdulikan orang yang sedang 

Shalat karena masbuq atau sedang Shalat 

ba’da karena ada urusan mendesak tidak 

sempat lama berzikir dan berdoa dalilnya: 

 

ع ٍُّ ُۡ ضعََ ذَّىُ ٌَ َٓ ٗ  ٱوۡػُٛجْ  ؼۡطى٠َِ ُّ ٌۡ ُۥ وَ ٠كُِدُّ ٱ  ئَِّٔٗ
نُف١ۡسَةًًۚ َٚ  ج 

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan 

berendah diri dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Allah  tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas
,  

maksudnya: melampaui batas tentang yang 

diminta dan cara meminta.
22

 

 

13. Berzikir dengan berbisik hanya yang 

bersangkutan yang dapat mendengarkannya 

dalilnya sebagai berikut: 

ع ٍُّ هَ ضعََ ِٓ ذَّهَ فِٟ ٔفَۡ ٌَّ ٱيۡوٍُ  ن١ِفسَٗ  َٚ َٚ َٓ ٗ  ج  ِِ  ٍِ ۡٙ ؿَ
ٌۡ َْ ٱ وُٚ َٚ  

 َٓ ف١ٍِِ غََٰ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ وَ ضىَُٓ  َٚ ٱاۡٓصَحيِ  َٚ  ِّٚ غُىُ ٌۡ يِ ذٱِ ۡٛ مَ ٌۡ  ٱ

 

Dan sebutlah atau berzikirlah 

(nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan 

dengan tidak mengeraskan suara, di waktu 

pagi dan petang, dan janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang lalai
23

 

 

14. Amalkan Shalat qabliah yang ada anatar 2 

sampai 4 rokaat, contoh qabliah zuhur 2 

atau 4 rokaat, qabliah ‘asar 2 atau 4 rokaat, 

                                                           
21Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,  

Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat  Bab : Membaca 'Amin' di 

belakang imam No. Hadis : 799, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt

=799 

 
22 Q.S. al-A’rof, 7:55 
23 Q.S. al-A’rof, 7:205 

qabliah Magrib 2 rokaat, 2 rokaat ba’danya, 

2 atau 4 rpkaat ba’da isya’, dan qabliah 

subuh 2 rokaat. Qabliah Isya’ dan jumu’ah 

belum ditemukan penulis. Gunanya Shalat 

sunnah qabliah untuk menunggu jamaah. 

Namun kenyataan masih ada tukang 

iqomah masih ada yang Shalat qabliah 

sudah mulai iqomah 

15. Menjaga agar jamaah jangan ribut, karena 

Masjid bukan tempat rumpi atau berkata 

yang sia-sia atau perkataan yang tidak 

berguna, dan juga merusak kekhusyukan 

yang beramal di dalamnya dalilnya: 

 

َٰٝ فِٟ  ؼَ َْ َٚ ُٗۥ  ُّ ْۡ ٍَ ف١ِٙحَ ٱ وَ ًۡ ِ أَْ ٠ُ ؿِىَ ٱللََّّ ََٰٓ َِ ٕغََ  َِّ  ٓ َّّ ِِ  ُُ ٓۡ أظٍََۡ َِ َٚ

١حَ  ۡٔ ُۡ فِٟ ٱٌىُّ ٌَُٙ ًَۚٓ ُۡ أَْ ٠ىَۡنٍُُٛ٘حَٓ ئوَِّ نَحتٓف١ِِ ٌَُٙ َْ ح وَح َِ ثهَِ 
ٓ ٌََٰ ْٚ جذِٙحًَٓۚ أُ ٍَ نَ

ٞ ُۡ جخٌ ػَظ١ُِ ٞ نِ ًَ زِ ػَ ٍَ ُۡ فِٟ ٱاۡٓنِ ٌَُٙ َٚ   ٞ  

Dan siapakah yang lebih aniaya 

daripada orang yang menghalang-halangi 

menyebut nama Allah  dalam masjid-masjid-

Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? 

Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke 

dalamnya (masjid Allah ), kecuali dengan rasa 

takut (kepada Allah). Mereka di dunia 

mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat 

siksa yang berat.  

 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa 

turunnya ayat ini (S. 2: 114) sehubungan 

dengan larangan kaum Quraisy kepada Nabi 

SAW untuk shalat dekat Ka'bah di dalam 

masjidil Haram. (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 

Hatim dari Sa'id atau 'Ikrimah yang bersumber 

dari Ibnu Abbas.) Menurut riwayat lain 

turunnya ayat ini (S. 2: 114) tentang kaum 

Musyrikin yang menghalangi Rasulullah dan 

para shahabatnya datang ke Mekah untuk 

mengerjakan umrah pada hari Hudaibiyah (628 

masehi). Ayat ini (S. 2: 114) turun sebagai 

peringatan kepada orang yang melarang 

beribadat di Masjid Allah. (Diriwayatkan oleh 

Ibnu Jarir yang bersumber dari Ibnu Zaid.) 
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16. Imam membenarkan makmum jika salah 

posisinya seperti jika makmum 1 orang 

berdiri disebelah kiri Imam, maka Imam 

menarik makmum ke kanan. Jika makmum 

berdiri di samping Imam tidak sejajar 

dengannya maka Imam mensejajarkannya 

di samping kanan, dalilnya: 

 

 ِٓ سَ ذْ َِ ٍِ ْٓ ػِىْ ٌٍ ػَ ْٕصُٛ َِ  ُٓ ٔحَ ػَرَّحوُ ذْ ٍَ ٠ُِىُ أنَْرَ غَٕحَ ٠َ قَىَّ

 ٍِ ِٓ ػَرَّح ِٓ جذْ ٍٍ ػَ ِٓ ؾُر١َْ ؼ١ِىِ ذْ َْ  ْٓ ِّٟ ػَ ِِ ٚ ُُ هْ َّ ٌْ نَحٌىٍِ ج

 لحَيَ 

ٍْهَ  ؾَىْشُ ١ٌٍَْطََٙحَ ضِ َٛ ْٕىَ٘حَ فَ ٌِظِ فرَصُِّ ػِ كَح
ٌْ ْٕصَ ج ٛٔسََ ذِ ُّ ١ْ َِ أض١ََْصُ نَحٌطَِٟ 

 ُ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ َُ فصٍَََّٝ  ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيِ اللََّّ ٌَ  ْٓ ِِ

 ْٓ ِِ حوَزٍ  َْ ِٚ ُٗ ػٍََٝ  َْ أْ ٌَ ظَغَ  َٛ ًَ ذ١َْطَُٗ فَ َُّ وَنَ ٌْؼِلَحاَ غُ َُ ج ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ػ١ٍََْ

ْٕٙحَ  ِِ ٟ ػٍََٝ ٔحَق١ِسٍَ  ِْ أْ ٌَ ظَؼْصُ  َٛ ٘حَ ١ٌِفٌ فؿَِثْصُ فَ ُٛ ٍَ قَلْ أوََ

 ًٌ ١ٌَْ ِٗ ٍَ فاَيَِج ػ١ٍََْ َُ فَٕظََ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ ط١َْمظََ  ْْ فحَ

ْٚ لحَيَ  ًِ أَ ٍُ ج١ٌٍَّْ لىَْ يَ٘دََ َ ْ  َٚ ط١َْمظََ  ْْ َُّ ج ََ غُ ٍَ قَطَّٝ ٔحَ وَرَّ َٚ رَّفَ  َٓ فَ

َُّ ؾَحاَ  َُ فمَعََٝ قَحؾَطَُٗ غُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ  ََ غٍُػُحَُٖ فمَحَ

ْٕلَكَ غلَََغةًح  طَ ْْ ج َٚ طَ غلَََغةًح  َّ عْ َّ حاٌ فَ َِ ذسٍَ ػٍََٝ َ ؿْدٍ ف١ِٙحَ  ٍْ ئٌَِٝ لِ

 َُّ ِٗ غُ أي١َُُْٔ َٚ  ِٗ ِْ أْ ٍَ فَ ذِ َٓ َِ َٚ ِٗ غلَََغةًح غلَََغةًح  جػ١َْ ٌَ يِ َٚ ؾَُْٙٗ غلَََغةًح  َٚ  ًَ َٓ  َ َٚ

 ُٖ صَلََّ ُِ َُّ أضََٝ  رْطُُٗ لحَيَ غلَََغةًح غلَََغةًح غُ ِٓ ٠ُِىُ قَ ِٗ لحَيَ ٠َ ١ْ َِ ًَ لىََ َٓ  َ

٠ٌِىُ 
أَٔحَ أُ َٚ  ِٖ ٌِ ح َٓ َ٠ ْٓ صُ ػَ ّْ َُّ ؾِثْصُ فمَُ ح صَٕغََ غُ َّ صَٕؼَْصُ وَ َٚ صُ  ّْ فمَُ

َُ قَطَّٝ  ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ  ًَ َٙ ِْ َ ِٗ فأَ َٟ ذصَِلََضِ ْْ أصٍَُِّ أَ

ًَ ذأِئُُِٟ  ١َُٕٗ فأَنََ ِّ ِٗ ٌفَصََ ٠َ َٟ ذصَِلََضِ ْْ أصٍَُِّ ٠ٌِىُ أَ
فَ أَِّٟٔ أُ ٍَ ئيَِج ػَ

 ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ ِٗ فصٍَََّٝ  ِٕ١ ِّ َ٠ ْٓ ِٕٟ ػَ َِ ِٟٔ قَطَّٝ ألَحَ ٌَ فأَوََج

 ََ ٍَ لىَْ ؤَحَ لحَ ٌْفؿَْ َّْ ج َّٓ أَ ح ظَ َّّ ِٓ فٍََ وْؼَط١َْ ٌَ ِٗ ١ٌَْلَةً  َّْ ػ١ٍََْ أَٜ أَ ٌَ ح  َِ  َُ ٍَّ َْ َٚ

 ََ ٍُ لحَ ٌْفؿَْ حذؼَِسِ قَطَّٝ ئيَِج أظََحاَ ج َّٓ ٍَ ذحٌِ ضَ ْٚ وَؼَحشٍ أَ ٌَ صَّ  ِْ فصٍَََّٝ 

َُّ ؾَحاَُٖ  ؼْصُ فه١َِهَُٗ غُ ِّ َْ ََ قَطَّٝ  ْٕرَُٗ فَٕحَ ظَغَ ؾَ َٚ  َُّ ِٓ غُ وْؼَط١َْ ٌَ فصٍَََّٝ 

حاةً  َِ  َّّ َِ ح  َِ َٚ ؼَ فصٍَََّٝ  ٍَ لََزِ فهََ ِٓ  ذلََِيٌ فَ ئََُٗ ذحٌِصَّ ؼ١ِىِ ذْ َٓ ٍْصُ ٌِ فمَُ

ٍْصُ يَجنَ  ِ ٌمَىَْ لُ اللََّّ َٚ ح  َِ ٍٍ أَ ُٓ ؾُر١َْ ؼ١ِىُ ذْ َْ ج فمَحَيَ  ًَ َ٘ َٓ َٓ ح أقَْ َِ  ٍٍ ؾُر١َْ

ُْٛيِ  ٍَ حَ ٌِ وَ اِصَْكَحذهَِ ئَِّٔٙ َٚ صْ ٌهََ  َٓ حَ ١ٌَْ ْٗ ئَِّٔٙ َِ ٍِ فمَحَيَ  ِٓ ػَرَّح وِذْ

َْ ٠كَْفظَُ  ُ وَح َُ ئَِّٔٗ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ  اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Yazid 

telah mengabarkan kepada kami Abbad bin 

Manshur dari Ikrimah bin Khalid Al Makhzumi 

dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata; 

Aku datang ke bibiku, Maimunah binti Al 

Harits, lalu aku bermalam di rumahnya, 

kebetulan aku mendapati Rasulullah SAW  

sedang di rumah bibiku malam itu, lalu 

Rasulullah SAW  shalat Isya` kemudian masuk 

rumahnya lalu meletakkan kepalanya di atas 

bantal dari kulit berisi sabut. Aku pun datang 

lalu aku meletakkan kepalaku di sisi lain 

darinya, kemudian Rasulullah SAW  bangun 

lalu memandang, ternyata ia mendapati hari 

sudah malam, beliau bertasbih dan bertakbir 

hingga tidur kemudian bangun lagi pada saat 

separuh malam berlalu. Atau ia berkata; 

Sepertiganya. Lalu Rasulullah SAW  bangun 

dan membuang hajat. Kemudian beliau 

mendatangi tempat air yang digantung pada 

sebuah tiang. Lalu beliau berkumur tiga kali, 

beristinsyaq (menghirup air ke hidung) tiga 

kali, membasuh wajah tiga kali, kedua 

lengannya tiga kali tiga kali, mengusap kepala 

dan kedua telinganya kemudian membasuh 

kedua kakinya. Yazid berkata; Aku mengiranya 

ia berkata; Tiga kali tiga kali kemudian datang 

ke tempat shalatnya, lalu aku bangun dan 

melakukan apa yang beliau lakukan kemudian 

aku datang berdiri di samping kiri beliau, aku 

ingin shalat bersamanya, lalu Rasulullah SAW  

memperlambat hingga apabila beliau 

mengetahui bahwa aku ingin shalat 

bersamanya, beliau menoleh ke kanannya lalu 

meraih telingaku dan memutarku hingga 

menempatkanku di samping kanannya, lalu 

Rasulullah SAW  shalat tanpa melihat bahwa 

beliau masih dapat shalat dua rakaat.  

Ketika beliau mengira bahwa fajar 

sudah dekat, beliau bangun lalu shalat enam 

rakaat serta witir pada rakaat ketujuh hingga 

bila fajar telah terang, beliau bangun dan shalat 

dua rakaat, kemudian beliau berbaring dan 

tidur hingga aku mendengar suara 

dengkurannya, setelah itu Bilal datang 

kepadanya dan mengingatkan shalat. beliau 

pun keluar untuk shalat namun beliau tidak 

menyentuh air. Maka aku bertanya kepada 

Sa'id bin Jubair; Alangkah bagusnya ini. Lalu 

Sa'id bin Jubair berkata; Demi Allah, 

ketahuilah, sungguh aku telah menanyakan hal 

ini kepada Ibnu Abbas lalu ia berkata; 
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Berhentilah, sesungguhnya ia bukan untukmu 

dan juga para sahabatmu, sesungguhnya ia 

hanya untuk Rasulullah SAW  karena beliau itu 

terjaga.
24

 

 

17. Membaca takbir ihrom dan seluruh waktu 

takbir intiqol (takbir perobahan rukun 

Shalat) dapat didengar seluruh makmum. 

Seharusnya cara membacanya habis 

membaca posisi Imam sudah sempurna 

pada rukun fi’linya. Jangan sudah habis 

bacaan Imam belum sempurna posisinya, 

sehingga duluan makmum sempurna posisi 

rukun fi’linya. Kemudian panjang ٍاللَّ جور 

hanya 2 harkat agar jangan menyalahi ilmu 

tajwid. Makanya Imam mulai membaca 

takbir, perkirakan habis membaca takbir 

posisi rukun yang itakbirkan itu sudah 

sempurna. Hadis menjelaskan jangan 

mendahului Imam dalilnya: 

 

ٕحَوِِٖ  ْْ ِ ذاِ َٚ  َُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ  َْ لحَيَ وَح

ئيَِج  َٚ ؿُٛوِ  ُّٓ جٌ َٚ وُٛعِ  ٍُّ ََ ذحٌِ ح َِ ٌَ جاِْ ْْ وَ ٔرُحَوِ ٕحَ أَ ُّ ٠ؼٍَُِّ

ئيَِج لحَيَ  َٚ ؿُىُٚج  ْْ ؿَىَ فحَ َْ ئيَِج  َٚ ٚج  ٍُ ٍَ فىََرِّ ٍِ  } وَرَّ ١ْ َ

 َٓ ح١ٌِّ وَ جٌعَّ َٚ  ُْ ِٙ غْعُٛخِ ػ١ٍََْ َّ ٌْ َٓ فاَيَِج  { ج ١ ِِ فمٌَُُٛٛج آ

ئيَِج لحَيَ  َٚ ؿِىِ  ْٓ َّ ٌْ ْٓ فِٟ ج َّ ٌِ ٍَ لََتىَِسِ ُ فِ َّ ٌْ ََ ج جفكََ وَلََ َٚ

ىُ  ّْ ٌْكَ حَ ٌهََ ج ذَّٕ ٌَ ىَُٖ فمٌَُُٛٛج  ِّ ْٓ قَ َّ ٌِ ُ غَ اللََّّ ِّ َْ 

Masih melalui jalur periwayatan yang 

sama seperti hadits sebelumnya dari Abu 

Hurairah Dan dengan sanadnya, ia berkata; 

"Rasulullah SAWmengajari kami agar tidak 

mendahului imam ketika ruku' dan sujud, jika 

ia bertakbir maka bertakbirlah, jika ia sujud 

maka bersujudlah, jika ia mengucapkan; waladl 

dlaalliin (dan bukan -pula jalan- orang orang 

yang sesat) maka ucapkanlah: aamiin (semoga 

Allah  mengabulkan), karena sesungguhnya 

jika ucapan itu berbarengan dengan ucapan 

malaikat akan diampuni orang yang ada di 

                                                           
24 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Ahmad Kitab : Dari musnad Bani Hasyim Bab : 

Awal Musnad Abdullah bin Al 'Abbas No. Hadis : 3310, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=

3310 

masjid. Dan jika ia mengucapan: sami'Allah u 

liman hamidah (semoga Allah  mendengar 

pujian orang yang memuji-Nya) maka 

ucapkanlah: rabbana lakal hamdu (Ya Rabb, 

bagi-Mu segala pujian)."
25

 

18. Kesiapan Imam rutin disatu Masjid, untuk 

digantikan jika ada Imam yang lebih bagus 

bacaannya dari dia, karena syarat Iamm 

adalah yang terbagus bacaannya pada 

jamaah yang sedang berlangsung, dalilnya 

seperti penjelasan sebelumnya 

19. Imam wajib ikhlas ditegur makmum jika 

ada kesalahan, jika Imam laki-laki 

makmum membaca َّْركحْ الل, jika Imamnya 

wanita maka dengan cara bertepuk (telapak 

tangan kanan menepuk belakang tangan 

kiri). Dengan demikian maka sesuailah cara 

bershaf Imam wanita makmumnya sejajar 

dengan posisi Imam tetap ditengah, jika 

makmu wanita di belakang maka Imam 

tidak paham betul tepuk apa yang sedang 

dilakukan, dalilnya sebagai berikut: 

ْٓ أذَِٟ  ُّٞ ػَ ٍِ ْ٘ ُُّ غَٕحَ جٌ ُْ قَىَّ ف١ْحَ ُْ غَٕحَ  ِ قَىَّ ُٓ ػَرْىِ اللََّّ ُّٟ ذْ غَٕحَ ػٍَِ قَىَّ

 ُْٕٗ ُ ػَ َٟ اللََّّ ظِ ٌَ زَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ْٓ أذَِٟ ُ٘ سَ ػَ َّ ٍَ َْ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللََّّ ْٓ جٌَّٕرِ ػَ

حاِ  َٓ جٌطَّصْف١ِكُ ٌٍِِّٕ َٚ ؾَحيِ  ٍِّ ر١ِفُ ٌٍِ ْٓ َُ لحَيَ جٌطَّ ٍَّ َْ َٚ 

Telah menceritakan kepada kami 'Ali 

bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 

Sufyan telah menceritakan kepada kami Az- 

Zuhriy dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ra 

dari Nabi SAW bersabda: "Sesungguhnya 

ucapan tasbih buat laki-laki sedangkan 

bertepuk tangan buat wanita".
26

 

 

                                                           
25Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Ahmad Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak 

meriwayatkan Hadis  Bab : Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 

'anhu  

No. Hadis : 9305, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=

9305 
26 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Bukhari Kitab : Jum'at Bab : Betepuk Tangan (untuk 

Mengingatkan Imam Yang Keliru) Bagi Kaum Wanita No. 

Hadis : 1128, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=bukhari&nohdt=

1128 
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20. Jujur keluar dari tempat Imam jika terjadi 

pembatalan wudu’, dengan cara memberi 

isyarat kepada makmum yang terdekat dan 

mampu menggantikan posisi Imam. 

Dengan demikian orang yang posisi dekat 

Imam seharusnya yang mampu menjadi 

pengganti posisi Imam. Jika tidak mampu 

Imam batal wudu; tentu suasana berjamaah 

rusak 

21.  Jangan membedakan cara membaca ayat 

dan hadis yang ada dalam bacaan Shalat 

saat membaca jahar dengan sir. Dengan 

rincian saat jahar bagus cara bacanya, 

namun saat sir terlalu cepat, panjang 

pendekkurang diperhatikan dan tidak 

menghayatinya dalam hati. Indicator Shalat 

khusy’ anatara lain tercamkan dalam hati 

dan pikirnya bahwa yang menilai Shalatnya 

adalah Allah dalilnya sebagai berikut: 

 

 َْ ٚ وُّ ٍَ طُ َْ َٚ  ََْۖ ُٕٛ ِِ إۡ ُّ ٌۡ ٱ َٚ ٌُُُْٛٗۥ  ٌَ َٚ  ُۡ ٍىَُ َّ ُ ػَ ٜ ٱللََّّ ٍَ َ١ َٓ ٍُٛجْ فَ َّ ًِ ٱػۡ لُ َٚ

 َْ ٍُٛ َّ ُۡ ضؼَۡ ح وُٕطُ َّ ىَزِ ف١َُٕرَِّثىُُُ ذِ ََٰٙ ٱٌلَّ َٚ غ١َۡدِ 
ٌۡ ُِ ٱ ٍِ َٰٝ ػََٰ  ٘ٓٔئٌَِ

 ُ ٱللََّّ َٚ  ۡۗ ُۡ ِٙ ح ٠طَُٛخُ ػ١ٍََۡ َِّ ئِ َٚ  ُۡ ذُُٙ ًِّ ح ٠ؼَُ َِّ ِ ئِ ٍِ ٱللََّّ ِۡ
َْ اَِ ۡٛ ؾَ ٍۡ ُِ  َْ ٚ ٍُ اَجنَ َٚ

ٌُ قَى١ُِ   ٙٓٔ  ٞ ػ١ٍَِ

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, 

maka Allah  dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah ) Yang 

Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

Dan ada (pula) orang-orang lain yang 

ditangguhkan sampai ada keputusan 

Allah ; adakalanya Allah  akan 

mengazab mereka dan adakalanya 

Allah  akan menerima taubat mereka. 

Dan Allah  Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana
27

 

 

Ayat ini dijelaskan dengan ayat di bawah ini: 

                                                           
27 Q.S. at-Tawbah, 9:105-106 

لِؼ١ِٓ هََٰ ٌۡ زٌ ئوَِّ ػٍََٝ ٱ ٍَ حَ ٌىََر١ِ ئَِّٔٙ َٚ زًِۚ  َٰٛ ٍَ ٱٌصَّ َٚ  ٍِ رۡ طؼ١َُِٕٛجْ ذٱٌِصَّ ْۡ ٱ َٚ  

 َْ ؾِؼُٛ ٌََٰ  ِٗ ُۡ ئ١ٌَِۡ ُ أََّٔٙ َٚ  ُۡ ِٙ ذِّ ٌَ مُٛجْ 
ٍََٰ ُِّ  ُُ َْ أََّٔٙ َٓ ٠ظَُُّٕٛ ٠ ًِ  ٱٌَّ

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyu´. (yaitu) orang-

orang yang meyakini, bahwa mereka akan 

menemui Tuhannya, dan bahwa mereka 

akan kembali kepada-Nya
28

 

 

22. Jaga marwah (harga diri), maksudnya 

menjaga dirinya dari perbuatan maksiat, 

sia-sia, melanggar aturan Allah dan Rasul 

dalilnya: 

 

َُُ٘ ٌْ رعَْيَ ّْزُ أَ َٗ ٘ا اىْؾَقَّ  َُ رنَْزُ َٗ لََّ ريَْجغُِ٘ا اىْؾَقَّ ثبِىْجبَطِوِ  َٗ 

Dan janganlah kamu campur 

adukkan yang hak dengan yang bathil 

dan janganlah kamu sembunyikan yang 

hak itu, sedang kamu mengetahui. 

 

Di antara yang mereka sembunyikan itu 

ialah: Tuhan akan mengutus seorang Nabi dari 

keturunan Ismail yang akan membangun umat 

yang besar di belakang hari, yaitu Nabi 

Muhammad s.a.w.
29

 

 

23. Sebaiknya Imam bukan memilih mazhab 

tertentu saja. Karena Nabi bukan 

bermazhab, bahkan Imam Abu Hanifah, 

Malik, Asy-Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal 

bukan bermazhab. Sebaiknya berlandaskan 

Al-Qur’an dan Hadis dalam beramal 

beribadah dalilnya sebagai berikut: 

١ىِ  ِّ ٌْكَ ْٓ ػَرْىِ ج سَ ػَ َٓ ِٓ أذَِٟ أ١َُْٔ ٠ْىِ ذْ ََ  ْٓ حٌهِ ػَ َِ  ْٓ غَِٕٟ ٠ك١ََْٝ ػَ ٚ قَىَّ

 ِٓ ُِ ذْ ٍِ ْٓ ُِ  ْٓ ُٖ ػَ ٍَ ُ أنَْرَ ٌْهَ َّحخِ أََّٔٗ ِٓ ج ٠ْىِ ذْ ََ  ِٓ ِٓ ذْ َّ قْ ٍَّ ِٓ ػَرْىِ جٌ ذْ

ٌْهَ َّحخِ  َٓ ج ٍَ ذْ َّ َّْ ػُ ِّٟ أَ ٌْؿَُِٕٙ ٌٍ ج ح َٓ ِٖ ج٠٢ْسَِ  ٠َ ًِ َ٘ ْٓ ًَ ػَ ثِ ئيِْ  } ُْ َٚ

ُْ ػٍََٝ  أَْ ٙىََُ٘ َٚ  ُْ ٠َّطَُٙ ٌِّ ُْ يُ ِ٘ ٌِ ْٓ ظُُٙٛ ِِ  ََ ْٓ ذَِٕٟ آوَ ِِ ذُّهَ  ٌَ  ًَ أنََ

سِ ئَِّٔح  َِ ٌْم١ِحَ ََ ج ْٛ ْْ ضمٌَُُٛٛج ٠َ ِٙىْٔحَ أَ ُْ لحٌَُٛج ذٍََٝ َ  ذِّىُ ٍَ صُ ذِ ْٓ ُْ أٌََ ِٙ ِٓ ْٔفُ أَ

 َٓ ج َ حف١ٍِِ ًَ َ٘ ْٓ ِ  { وَُّٕح ػَ ُْٛيَ اللََّّ ٌَ ؼْصُ  ِّ َْ ٌْهَ َّحخِ  ُٓ ج ٍُ ذْ َّ فمَحَيَ ػُ

 ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ ْٕٙحَ فمَحَيَ  أيَُ ػَ ْٓ ُ٠ َُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ صٍََّٝ اللََّّ

                                                           
28 Q.S. al-Baqoroh, 2: 45-46 
29 QS, al-Baqoroh, 2:42 
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 ِٗ ِٕ١ ِّ ُٖ ذ١َِ ٍَ ْٙ فَ ظَ َٓ َِ  َُّ ََ غُ ضؼََحٌَٝ نٍَكََ آوَ َٚ نَ  ٌَ َ ضرَحَ َّْ اللََّّ َُ ئِ ٍَّ َْ َٚ

ٌْؿََّٕسِ  ًِ ج ْ٘ ًِ أَ َّ ذؼَِ َٚ ٍْؿََّٕسِ  ٠َّسةً فمَحَيَ نٍَمَْصُ ٘إَُوَاِ ٌِ ٌِّ ُْٕٗ يُ ِِ ؼَ  ٍَ طهَْ ْْ فحَ

٠َّسةً فمَحَيَ نٍَمَْصُ ٘إَُوَاِ  ٌِّ ُْٕٗ يُ ِِ ؼَ  ٍَ طهَْ ْْ ُٖ فحَ ٍَ ْٙ فَ ظَ َٓ َِ  َُّ َْ غُ ٍُٛ َّ ٠ؼَْ

 َُ ِ فف١َِ ُْٛيَ اللََّّ ٌَ ًٌ ٠حَ  ؾُ ٌَ َْ فمَحَيَ  ٍُٛ َّ ٌِ ٠ؼَْ ًِ جٌَّٕح ْ٘
ًِ أَ َّ ذؼَِ َٚ  ٌِ ٌٍَِّٕح

َ ئيَِج نٍَكََ  َّْ اللََّّ َُ ئِ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ ًُ لحَيَ فمَحَيَ  َّ ٌْؼَ ج

 ْٓ ِِ  ًٍ َّ ٛشَ ػٍََٝ ػَ ُّ ٌْؿََّٕسِ قَطَّٝ ٠َ ًِ ج ْ٘ ًِ أَ َّ ٍَُٗ ذؼَِ َّ طؼَْ ْْ ٍْؿََّٕسِ ج ٌْؼَرْىَ ٌِ ج

 ٌِ ؼَرْىَ ٌٍَِّٕح
ٌْ ئيَِج نٍَكََ ج َٚ ٌْؿََّٕسَ  ذُُّٗ ج ٌَ ٌْؿََّٕسِ ف١َىُْنٍُُِٗ  ًِ ج ْ٘ حيِ أَ َّ أػَْ

 ًِ ْ٘ حيِ أَ َّ ْٓ أػَْ ِِ  ًٍ َّ ٛشَ ػٍََٝ ػَ ُّ ٌِ قَطَّٝ ٠َ ًِ جٌَّٕح ْ٘
ًِ أَ َّ ٍَُٗ ذؼَِ َّ طؼَْ ْْ ج

 ٌَ ذُُّٗ جٌَّٕح ٌَ ٌِ ف١َىُْنٍُُِٗ  ُْٛيَ  جٌَّٕح ٌَ  َّْ ُ ذٍَغََُٗ أَ حٌهِ أََّٔٗ َِ  ْٓ غَِٕٟ ػَ ٚ قَىَّ

ح  َِ ج  ْٓ ضعٍَُِّٛ ٌَ ِٓ ٠ْ ٍَ ِْ ُْ أَ وْصُ ف١ِىُ ٍَ َُ لحَيَ ضَ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ اللََّّ

 ِٗ َّٕسَ ٔر١َِِّ ُْ َٚ  ِ ح وِطحَخَ اللََّّ َّ ِٙ ُْ ذِ ىْطُ َّٓ َّ  ضَ

Telah menceritakan kepadaku Yahya 

dari Malik dari Zaid bin Abu Unaisah dari 

Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin 

Al Khattab Bahwasanya ia mengabarkan 

kepadanya, dari Muslim bin Yasar Al Juhani 

bahwa Umar bin Khattab ditanya ayat ini: 

'(Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 

mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 

sulbi mereka dan Allah  mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 

"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 

menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami 

menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian 

itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani 

Adam) adalah orang-orang yang lengah 

terhadap ini (keesaan Tuhan) " (Qs. Al A'raf: 

172) Umar berkata, "Aku mendengar 

Rasulullah SAWditanya tentang ayat ini, maka 

beliau menjawab; "Sesungguhnya Allah  

Tabaraka Wa Ta'ala menciptakan Adam lalu 

mengusap punggungnya dengan tangan kanan-

nya, Allah  mengeluarkan darinya beberapa 

keturunan. Kemudian Dia berfirman; 'Aku 

ciptakan mereka untuk surga dan mereka 

beramal dengan amalan ahli surga.' Kemudian 

Allah  kembali mengusap punggung Adam dan 

mengeluarkan darinya keturunan. Kemudian 

Allah  berfirman; 'Aku ciptakan mereka untuk 

neraka, dan mereka beramal dengan amalan 

ahli neraka.' Seorang laki-laki lalu bertanya, 

"Wahai Rasulullah, lalu untuk apa kita 

beramal?" Rasulullah SAWmenjawab: "Allah  

jika menciptakan hamba dari ahli surga, maka 

Dia memperkerjakannya dengan amalan ahli 

surga, sehingga ia mati di atas amalan ahli 

surga, dan kemudian Rabbnya memasukkannya 

ke surga. Dan jika menciptakan hamba ahli 

neraka, maka Dia memperkerjakannya dengan 

amalan ahli neraka hingga dia mati di atas 

amalan-amalan ahli neraka. Lalu Rabbnya 

memasukkannya ke neraka." Telah 

menceritakan kepadaku dari Malik telah 

sampai kepadanya bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk kalian, 

dua perkara yang kalian tidak akan sesat 

selama kalian berpegang teguh dengan 

keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya."
30

 

 

24. Imam seharusnya jangan terpancing emosi 

saat Shalat jika ada jamaah yang kurang 

tepat suasana seperti anak-anak yang ribut. 

Sebaiknya anak-anak sedemikian rupa 

meriupakan tantangan Shalat berjamaah 

dalam memberikan keteladanan. Makanya 

habis Shalat berikan nasehat bagaimana 

cara Shalat yang sebenarnya. Dalilnya 

sebagai berikut: 

 ٍِ ؼَصۡ ٌۡ ٱ َٚٔ   ٍٍ ۡٓ َٓ ٌفَِٟ نُ ََٰٓ ٔ َّْ ٱاِۡ ٍُٛجْ   ٕئِ ِّ ػَ َٚ ُٕٛجْ  َِ َٓ اَج ٠ ًِ ئوَِّ ٱٌَّ

 ٍِ رۡ جْ ذٱٌِصَّ ۡٛ جصَ َٛ ضَ َٚ كَكِّ  ٌۡ جْ ذٱِ ۡٛ جصَ َٛ ضَ َٚ صِ  ٍكََِٰ   ٖٱٌصََّٰ

 “ Demi mas, sesungguhnya manusia itu benar-

benar dalam kerugian, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran
31

 

 

Menasehati anak sangat pernting dengan 

metode penuh pengajaran atau nasehat demi 

tercapainya suasana yang harmonios dalam 

beribadah dan lainnya dalilnya: 

                                                           
30 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Malik Kitab : Lain-lain Bab : 

Larangan ucapan Qadar No. Hadis : 1395, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=malik&nohdt=1

395 
31 Q.S. al-Asr, 103:1-3 
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سِ  َّ قَ ٍۡ َّ
ٌۡ جْ ذٱِ ۡٛ جصَ َٛ ضَ َٚ  ٍِ رۡ جْ ذٱٌِصَّ ۡٛ جصَ َٛ ضَ َٚ ُٕٛجْ  َِ َٓ اَج ٠ ًِ َٓ ٱٌَّ ِِ  َْ َُّ وَح  غُ

Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang 

yang beriman dan saling berpesan untuk 

bersabar dan saling berpesan untuk 

berkasih sayang
32

 

 

25. Imam seharusnya berbesar hati, jika ada 

anak-anak yang banyak hafal Al-Qur’an 

dan bacaannya benar maka anak itu berhak 

menjadi Imam. Dalilnya sebagai berikut: 

 

غَٕحَ ػَرْىُ  سَ قَىَّ َِ ح َْ
غَٕحَ أذَُٛ أُ ُّٟ قَىَّ جِٔ َٛ ٍْ ٌْكُ ٍّٟ ج ُٓ ػٍَِ ُٓ ذْ َٓ ٌْكَ غَٕحَ ج قَىَّ

ىَ  َّ ٌَٝ أذَِٟ أقَْ ْٛ َِ ْٓ ػَ َحاٍ  ِّٞ ػَ ٍِ مْرُ َّ
ٌْ ؼ١ِىٍ ج َْ  ْٓ ٍٍ ػَ ُٓ ؾَؼْفَ ١ىِ ذْ ِّ ٌْكَ ج

زَ لحَيَ  ٍَ ٠ْ ٍَ ْٓ أذَِٟ ُ٘ َُ ذؼَْػةًح  ػَ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ ذؼََعَ 

 ْٓ ِِ ؼَُٗ  َِ ح  َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ  ًٍ ؾُ ٌَ  ًَّ أَ وُ ٍَ طمَْ ْْ ُْ فحَ أَُ٘ ٍَ طمَْ ْْ ُْ يُٚ ػَىَوٍ فحَ ُ٘ َٚ

ؼَهَ ٠حَ  َِ ح  َِ ّٕةًح فمَحَيَ  ِْ  ُْ ِٙ ْٓ أقَْىَغِ ِِ  ُْ ُْٕٙ ِِ  ًٍ ؾُ ٌَ ِْ فأَضََٝ ػٍََٝ  آ ٍْ ٌْمُ ج

زِ  ٍَ ٌْرمََ زُ ج ٌَ ُْٛ ؼَهَ  َِ زِ لحَيَ أَ ٍَ ٌْرمََ زُ ج ٌَ ُْٛ َٚ ج  ًَ وَ َٚ ج  ًَ ؼِٟ وَ َِ ُْ لحَيَ  فلََُ

 ِ اللََّّ َٚ  ُْ ِٙ جفِ ٍَ ْٓ أَْ  ِِ  ًٌ ؾُ ٌَ ُْ فمَحَيَ  ُ٘ ٍُ ١ ِِ ْٔصَ أَ َ ُْ لحَيَ فحَيْ٘دَْ فأَ فمَحَيَ ٔؼََ

 ََ زِ ئوَِّ نَل١ْسََ أوََّ ألَُٛ ٍَ ٌْرمََ زَ ج ٌَ ُْٛ  َُ ْْ أضَؼٍَََّ ٕؼََِٕٟ أَ َِ ح  َِ  ِ ُْٛيَ اللََّّ ٌَ ٠حَ 

اُُٖٚ  ٍَ جلْ َٚ  َْ آ ٍْ ٌْمُ ٛج ج ُّ َُ ضؼٍَََّ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ ذِٙحَ فمَحَيَ 

 ٍّٛ كْلُ َِ جخٍ  ٍَ ًِ ؾِ ػَ َّ ِٗ وَ ََ ذِ لحَ َٚ أَُٖ  ٍَ ُٗ فمََ َّ ْٓ ضؼٍَََّ َّ ٌِ ِْ آ ٍْ ٌْمُ ًَ ج ػَ َِ  َّْ ِ فاَ

َٛ فِٟ  ُ٘ َٚ لىُُ  ٍْ ُٗ ف١ََ َّ ْٓ ضؼٍَََّ َِ  ًُ ػَ َِ َٚ  ٍْ ىَح َِ  ًِّ ٠ٌِكُُٗ فِٟ وُ ُـ  ح ٠فَُٛ ىةً ْٓ ِِ

هٍ  ْٓ ِِ وِةَ ػٍََٝ  ُٚ جخٍ  ٍَ ًِ ؾِ ػَ َّ ِٗ وَ فِ ْٛ ج قَى٠ِعٌ  ؾَ ًَ َ٘ َٝٓ لحَيَ أذَُٛ ػ١ِ

ْٓ ػَ َحاٍ  ِّٞ ػَ ٍِ مْرُ َّ
ٌْ ؼ١ِىٍ ج َْ  ْٓ ؼْىٍ ػَ َْ  ُٓ جُٖ ج١ٌٍَّْعُ ذْ َٚ ٌَ لىَْ  َٚ  ٌٓ َٓ قَ

 ُْ ٌَ َٚ َْلَةً  ٍْ ُِ  َُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللََّّ ْٓ جٌَّٕرِ ىَ ػَ َّ ٌَٝ أذَِٟ أقَْ ْٛ َِ

 ُٖ ٍَ وَ ًَ ْٓ ج١ٌٍَّْعِ فَ غَٕحَ لط١َُْرسَُ ػَ زَ قَىَّ ٍَ ٠ْ ٍَ ْٓ أذَِٟ ُ٘ ِٗ ػَ ٍْ ف١ِ وُ ًْ َ٠ 

 

Telah menceritakan kepada kami Al 

Hasan bin Ali Al Hulwani telah menceritakan 

kepada kami Abu Usamah telah menceritakan 

kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far dari Sa'id 

Al Maqburi dari Atha` bekas budak milik Abu 

Ahmad dari Abu Hurairah ia berkata; 

Rasulullah SAW pernah mengutus rombongan 

para sahabat dalam jumlah banyak, beliau 

meminta kepada mereka untuk membaca, 

beliau meminta setiap orang dari mereka untuk 

membacakan apa yang dia hafal dari Al- 

Qur`an, beliau datang kepada seseorang yang 

paling muda umurnya di antara mereka dan 

                                                           
32 Q.S, al-Balad, 90:17 

bertanya: "Apa yang kamu hafal dari Al-

Qur`an wahai Fulan?" dia menjawab; "Saya 

hafal ini dan ini dan surat Al Baqarah, " beliau 

bertanya: "Apakah kamu hafal surat Al 

Baqarah?" dia menjawab; "Ya, " beliau 

bersabda kepadanya: "Pergilah dan kamu yang 

jadi imam bagi mereka, " Seseorang yang 

paling terkemuka di antara mereka berkata; 

"Demi Allah  wahai Rasulullah, tidak ada yang 

menghalangiku untuk mempelajari surat Al 

Baqarah selain karena aku takut tidak dapat 

mengamalkannya, " Rasulullah SAWbersabda: 

"Pelajarilah Al-Qur`an dan bacalah, karena 

perumpamaan Al-Qur`an bagi orang yang 

mempelajarinya kemudian membacanya seperti 

kantong yang penuh dengan minyak wangi, 

dimana wanginya semerbak ke setiap tempat, 

dan perumpamaan orang yang mempelajarinya 

kemudian tidur (tidak mengamalkannya) 

padahal Al-Qur`an ada di hatinya seperti 

kantong yang berisi minyak wangi namun 

terikat." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan, 

Laits bin Sa'ad telah meriwayatkannya dari 

Sa'id Al-Maqburi dari Atha` budak milik Abu 

Ahmad, dari Nabi SAWsecara mursal, dan di 

dalam hadits tersebut, tidak disebutkan dari 

Abu Hurairah. Telah menceritakan kepada 

kami Qutaibah dari Laits kemudian dia 

menyebutkan hadits. 

 

26. Berusaha menjadi teladan dalam akhlak, 

ibadah dalilnya sebagai berikut: 

سَ  َِ ٍِ ْٓ ػِىْ خُ ػَ غَٕحَ أ٠َُّٛ ًُ لحَيَ قَىَّ حػ١ِ َّ ْْ غَٕحَ ئِ وٌ لحَيَ قَىَّ ىَّ َٓ ُِ غَٕحَ  قَىَّ

ٍِ لحَيَ  ِٓ ػَرَّح ْٓ جذْ ٍَ  ػَ ِِ ح أُ َّ َُ ف١ِ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ُّٟ صٍََّٝ اللََّّ أَ جٌَّٕرِ ٍَ لَ

 ٍَ ِِ ح أُ َّ ىَصَ ف١ِ َْ ١ّةًح } َٚ ِٓ ذُّهَ َٔ ٌَ  َْ ح وَح َِ ُْ فِٟ  } { َٚ َْ ٌىَُ ٌمَىَْ وَح

ٕسٌَ  َٓ زٌ قَ َٛ ْْ ِ أُ ُْٛيِ اللََّّ ٌَ  

 

Telah menceritakan kepada kami 

Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 

kami Isma'il berkata, telah menceritakan 

kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 

'Abbas berkata, "Nabi SAWmembaca (dengan 
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suara dikeraskan) sesuai apa yang 

diperintahkan dan juga diam (tidak 

mengeraskan) sesuai apa yang diperintahkan 

'(Dan tidaklah Rabbmu lupa) ' (Qs. Maryam: 

64). '(Sesungguhnya telah ada pada diri 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu) ' 

(Qs. Al Ahzab: 21). 

 

27. Rangkaian syarat Imam, wajib dipedomani 

oleh Imam, bukan selera Imam 

mengamalkannya dalilnya: 

 

 ْٓ ُّٟ ػَ ْٔ َحوِ ِٓ جاَْ َّ قْ ٍَّ َْ أذَُٛ ػَرْىِ جٌ ح َّ ١ٍَْ ُْ  ُٓ ٍهِِ ذْ َّ ٌْ ٔحَ ػَرْىُ ج ٍَ أنَْرَ

ح ذؼَْىُ جػْمٍُِٛج  َِّ ِّٟ أذَِٟ ػُطْرسََ لحَيَ أَ ِِ ح جصِ جٌلَّ َّٛ ٌْهَ ِٓ ػَرَّحوٍ ج ػَرَّحوِ ذْ

 ِٗ َٛ ػ١ٍََْ ح ُ٘ َّّ كِ ػَ ُّّ ٍْرُُٗ ذحٌِطَّؼَ ًَ لَ ًٍ لىَْ ُ غِ خَّ يِٞ ػَمْ ٍُ سٌ فَ َّ ًُ ٔؼِْ ٌْؼَمْ ج َٚ

١ِ٘ةًح  ح َْ ْٓ يٌَهَِ  ٌَ ػَ ِٗ قَطَّٝ صَح ح ٠كَْطحَؼُ ئ١ٌَِْ َّ ْٔطفِحَعِ ذِ ْٓ جوِ ٌٌ ػَ ٍَ ظَ

ِٗ قَطَّٝ وَ  ٍَ ف١ِ ح وَ ٔظََ َّ ٍِ ف١ِ نُ جٌَّٕظَ ٍْ اِ ضَ ٍْ َّ
ٌْ ًِ ج ًِ ػَمْ ْٓ فعَْ ِِ َٚ

َٛ وَُُٚٔٗ فِٟ  ُ٘ ْٓ َِ سِ  َٓ ٕحَفَ ُِ نِ  ٍْ ِٗ فِٟ ضَ ذحَوةً ػ١ٍََْ َٚ  ِٗ ًُ ػَمٍِْ َْ فعَْ ٠ىَُٛ

ٌِؾَحوةً  رُُٗ ذرِىِْػَسٍ لٍََّىَ ف١ِٙحَ و٠َُِٕٗ 
ٍْ ًَ لَ ًٍ ُ غِ ؾُ ٌَ  ْٚ حٌكَِسِ أَ حيِ جٌصَّ َّ جاْػَْ

 ِٗ أ٠ِْ ٍَ ْٚ جوْطفََٝ ذِ َُ أَ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيِ اللََّّ ٌَ َْ أصَْكَحخِ  وُٚ

 ُُ ػُ ُْ وِٙحَ ٠َ ٍْ لٌََسََ ئوَِّ ذطَِ ٜ جٌعَّ ٍَ وَ ٠َ َٚ ٌْٙىَُٜ ئوَِّ ف١ِٙحَ  ٜ ج ٍَ ح وَ ٠َ َّ ف١ِ

 َْ ح وَح َّ ِْ أفََ آ ٍْ ٌْمُ جقِ ج ٍَ َٛ ٠ىَْػُٛ ئٌَِٝ فِ ُ٘ َٚ  ِْ آ ٍْ ٌْمُ ْٓ ج ِِ ٘حَ  ًَ ُ أنََ أََّٔٗ

 َْ ُٕٛ ِِ ٠إُْ َٚ  ِٗ ِّ كْىَ ُّ َْ ذِ ٍُٛ َّ ِٗ ٠ؼَْ ًَ أصَْكَحذِ لرَْ َٚ ٍسٌَ لرٍََُْٗ  َّ ِْ قَ آ ٍْ ٍْمُ ٌِ

 ُْ آ ٍْ ٌْمُ َْ ج ٠ٍِكِ فىََح
ظَفِ جٌ َّ َٛ ٌٍ وَ ٕحَ َِ ُْٕٗ ػٍََٝ  ِِ وَحُٔٛج  َٚ  ِٗ ِٙ طلََحذِ ُّ ذِ

ح  ةًِ ح َِ ِ ئِ ُْٛيُ اللََّّ ٌَ  َْ وَح َٚ  َُ ٍَّ َْ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٛيِ اللََّّ ٌَ  ََ ح َِ ئِ

 َْ ٚفُٛ ٍُ ؼْ َِ ٌِؾَحيٌ   ُْ ْٓ ذؼَْىَُ٘ َّ سةً ٌِ َّّ َْ أصَْكَحذُُٗ أتَِ وَح َٚ  ِٗ اِصَْكَحذِ

غَ  َِ جاِ  َٛ ْ٘ وِّ ػٍََٝ أصَْكَحخِ جاَْ ٍَّ َْ فِٟ جٌ طَّفمُِٛ ُِ  ِْ ٍْىَج ٌْرُ َْ فِٟ ج ُٓٛذُٛ ْٕ َِ

ُْ فِٟ  ِٙ أ٠ِْ ٍَ جاِ ذِ َٛ ْ٘ غَ أصَْكَحخُ جاَْ ىَّ َٓ ضَ َٚ ْٓ جوِنْطلََِفِ  ِِ  ُْ َْ ذ١ََُْٕٙ ح وَح َِ

٘صَْ  َّٛ ُِ فطََ طم١َِ ْٓ ُّ ٌْ جغِ ج ٍَ ٌِلسٍَ ٌٍِصِّ فحَ ُِ ٌْمصَْىِ  ْٓ ج زٍ ػَ ٍَ هْطٍَفِسٍَ ؾَحتِ ُِ  ًٍ رُ ُْ

 ُْ ِٙ ِٙ َٓ فِٟ ض١ِ ف١ِ ِّٓ طؼََ ُِ ؼَُٕٛج ف١ِٙحَ  ِْ َ عٍَِّسٍ فأَ ُِ  َٗ ِِ ٙحَ َِ ُْ فِٟ  ؤُُ٘ ُْ أوَِوَّ ِٙ ذِ

ْٕٙحَ ئٌَِٝ  ِِ ْٔطمٍََُٛج  ُْ ج ِٙ ُْ ذىِْػَسةً فِٟ ظَلٌََطَِ ١ْ َح ُْ جٌلَّ ح أقَْىَظَ ٌَُٙ َّ وٍَُّ

لىَْ  َٚ  َٓ ٠ ٍِ ٙحَؾِ ُّ
ٌْ ُْ ٠مَْطىَُٚج ذحِ ٌَ َٚ  َٓ حٌف١ِِ َّٓ ٍَ جٌ ُْ ٠َْ ٍرُُٛج أغََ ٌَ ُْ ُ ٍِ٘حَ أََِّٙ ١ْ َ

ٌَّسُ  ََ  ََ لََ ْْ َُ جاِْ ْٙىِ ح ٠َ َِ  ٌِٞ ًْ ضىَْ ٠ُِحَوٍ َ٘ ُ لحَيَ ٌِ ٍَ أََّٔٗ َّ ْٓ ػُ ٍَ ػَ يُوِ

ح قَىَظَ  َِ َٚ  َ َْ جضَّمُٛج اللََّّ عٍُِّٛ ُِ سٌ  َّّ أتَِ َٚ  ِْ آ ٍْ ٌْمُ ٕحَفكٍِ ذحِ ُِ ؾِىَجيُ  َٚ  ٍُ ػَحٌِ

 َٓ ِٟ ذ١َْ لْ َّ
ٌْ ج َٚ سِ  َّ ١ ِّ جٌَّٕ َٚ ٌْغ١ِرسَِ  ْٓ ج ِِ  ُْ حؾِىِوُ َٓ َِ  ًِ ْ٘ أَ َٚ  ُْ جتىُِ ٍَّ فِٟ لُ

ِٓ فِٟ  ؾ١َْْٙ َٚ َْ يَج  ْٓ وَح َِ  َّْ ٍَ أَ لىَْ يُوِ َٚ  ِٓ ح١َْٔ َٓ ٌِ َٚ  ِٓ ؾ١َْْٙ َٛ ِِ ذِ جٌَّٕح

ٌْغ١ِرسَِ ف١َغَْطحَخُ  ٍْمحَنَ صَحقِدُ ج َ٠ ٌِ ِٓ فِٟ جٌَّٕح ؾ١َْْٙ َٚ َْ يَج  ١ْٔحَ وَح جٌىُّ

 ِٗ ٠هَُحٌفِهَُ ئٌَِٝ صَحقِرهَِ ف١َأَض١ِْ َٚ ٜ أََّٔهَ ضكُِدُّ ِ ١رطََُٗ  ٍَ َ٠ ْٓ َِ ْٕىَنَ  ػِ

 َٟ نَفِ َٚ ح قَحؾَطَُٗ  َّ ْٕىُ ِِ جقِىٍ  َٚ  ًِّ ْٕىَ وُ َٛ لىَْ أصََحخَ ػِ ِٗ فاَيَِج ُ٘ ػٍِْ ِّ ْٕهَ ذِ ػَ

 ْٓ َِ ْٕىَ  ُٖ ػِ ٌُ ِٗ قُعُٛ ْٕىَ صَحقِرِ ِٗ ػِ َٟ ذِ ح أضُِ َِ ح  َّ ْٕىُ ِِ جقِىٍ  َٚ  ًِّ ػٍََٝ وُ

ُْٕٗ َ ١ْرسَُ  ْٓ َ حخَ ػَ َِ َ ١ْرطَُُٗ ػٍََٝ  َٚ  ِْ ج َٛ نْ ٌُ جاِْ ُٖ قُعُٛ ٍَ قَعَ

 ْٓ ُْ ضىَُ ٌَ ُْ ُْٕٙ ِِ ْٓ َ حخَ  َِ َٚ زُ  ٍَ ُْ وَحٔصَْ ٌَُٗ جاْغََ ُْٕٙ ِِ  ٍَ ْٓ قَعَ َِ جاْػَْىَجاِ 

 ُْٕٗ ْٓ َ حخَ ػَ َِ ٠غَْطحَخُ  َٚ و١ِسَِ  ُْ ُٖ ذحٌِطَّ ٍَ ْٓ قَعَ َِ  ُٓ سٌ ٠فَْطِ َِ ٍْ ٌَُٗ قُ

ج  ًَ غُ َ٘ َّ صٍْفٍِ ٠مَْ ُِ وَ  َٚ ِ ١ىٍ  ٌَ  ْٓ ِِ  َِ ْٛ ٌْمَ ح فِٟ ج َِ ِ أَ ٌْغ١ِرسَِ ف١َحَ ٌؼَِرحَوَ اللََّّ ذحِ

 ُْ جُ٘ َٛ فَ َ٘ ٍَ ًْ ػَ ُِ ذَ ٍِ ْٓ ُّ ٌْ ِٗ ج ضِ أن١َِ ٍْ ْٓ ػِ ُٖ ػَ وُّ ٍُ َ٠ َٚ  ِٗ ى١ِىَضِ َِ  ْٓ ػَ

 ًَ ِٗ فأَوََ ْٓ قَحؾَطِ ِِ ىَُُٕٖٛ  ِْ أَ َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِ  َٓ ىَ ّْ طَ ْْ ُْ فحَ ِٙ ِٗ ئ١ٌَِْ لَٝ ذِ َِ ح  َّ ف١ِ

 ُْ ٕطَىَُ ِٓ ٌْ ج أَ وُفُّٛ َٚ  ُْ َِ أَْ ١حَذىُِ ٍَ ْٓ قُ ج ػَ َ يُذُّٛ َ اللََّّ ُْ فحَللََّّ ِٙ غَ أو٠َْحَِٔ َِ  ِٗ ذى٠ِِِٕ

ٌْىِطحَخِ  ٍسََ ج َّ ُْ قَ ْٕطُ ُْ ئيِْ وُ طىُِ َِّ
َ فِٟ أُ ٔحَصِكُٛج اللََّّ َٚ  ٍٍ ْٓ ن١َْ ِِ ُْ ئوَِّ  ُْٕٙ ػَ

 ًُ َّ َّٕسَ وَ ضؼَْ ُّٓ َّْ جٌ ئِ َٚ  ِٗ ْٕ كََ ذِ ِْٕ كُ قَطَّٝ ٠ُ ٌْىِطحَخَ وَ ٠َ َّْ ج ِ َّٕسِ فاَ ُّٓ جٌ َٚ

ح  َِ  ٍْ ْٕىِ ُ٠ ُْ ُُ فٍََ ٌْؼَحٌِ ىَصَ ج َْ ًُ ئيَِج  ِ٘ ٌْؿَح ُُ ج طَٝ ٠طَؼٍَََّ َّ ًَ ذِٙحَ فَ َّ قَطَّٝ ٠ؼُْ

لىَْ  َٚ ٍِنَ  ح ضُ َّ ٍْ ذِ ُِ
ُْ ٠أَْ ٌَ َٚ  ٍَ ٌْىِطحَخَ  }ظََٙ َٓ أُٚضُٛج ج ٠ ًِ ١ػحَقَ جٌَّ ِِ  ُ ًَ اللََّّ أنََ

 َُٗٔٛ ُّ وَ ضىَْطُ َٚ  ِِ ُ ٌٍَِّٕح َُّٕٗ ِٗ  {ٌطَر١َُِّٕ قَّ ف١ِ ٌَ  ٍْ ح َِ ََ ُْ فِٟ  َ فأََِّىُ جضَّمُٛج اللََّّ

فُٛج  ٍَ ْْ ٠ؼُْ ج أَ ىُُٖٚ فأَقََرُّٛ ِٓ فْ ُِ  َُ ٍْ ٌْؼِ ًَ ج َّ قَ َٚ ٌْهُلُٛعُ  ِٗ ج ًَّ ف١ِ لَ َٚ عُ  ٌَ َٛ ٌْ ج

ح  َّّ ٌَ ٜ َٛ ٌَْٙ ِٗ ذحِ ِٗ فََٕ مَُٛج ف١ِ فُٛج ذاِظَِحػَطِ ٍَ ْْ ٠ؼُْ ٍُِ٘ٛج أَ وَ َٚ  ِٗ ٍِ ّْ ذكَِ

ح  َِ ٌْكَكِّ ئٌَِٝ  ْٓ ج ِِ وُٛج  ٍَ ح ضَ َّّ َُ ػَ ٌْىٍَِ فُٛج ج ٍَّ قَ َٚ ٌْهَ َاِ  ْٓ ج ِِ  ِٗ أوَْنٍَُٛج ف١ِ

 ُْ ُ٘ ٍُ ضمَْص١ِ َٚ ْٕٙحَ  ِِ  ٍُ طغَْفَ ْٓ ُْ ئُُٛخٌ وَ ٠ُ ُٔٛذُُٙ ًُ ًٍ فَ ْٓ ذحَغِ ِِ  ِٗ ٍُٛج ذِ ِّ ػَ

 َْ ِ ىُ ئيَِج وَح ٍْ طَ ْٓ ُّ ٌْ طىَِيُّ ج ْٓ ُّ ٌْ ْٙطىَِٞ ج ِٗ و١َْفَ ٠َ فُ ذِ ٍَ ٌٍ وَ ٠ؼُْطَ ضمَْص١ِ

ُْ فِٟ  وُُٛ٘ ٌَ ٍِْ٘ٙحَ فلََح ٌسََ أَ ُِ ْٕ َِ ٍُِ٘ٛج  وَ َٚ ١ْٔحَ  ج جٌىُّ ج أقََرُّٛ ةًٍ ًُ قَحتِ ١ٌِ جٌىَّ

رُٛج  َٓ ْٕ ُ٠ ْْ ُْ أَ ِٙ ِٓ ْٔفُ ْٓ أَ يِ ػَ ْٛ ٌْمَ وَجفؼَُٛج ذحِ َٚ يِ  ْٛ ٌْمَ ُْ ذحِ ج٠ٍَُُٛ٘ ََ َٚ ٌْؼ١َْشِ  ج

 ِٗ رُٛج ئ١ٌَِْ َٓ ح َٔ َّ ُْ ٠ىَْنٍُُٛج ف١ِ ٌَ َٚ  ُْٕٗ ِِ ج  ْٛ ْٔطفََ ح ج َّّ ِِ اُٚج  ٍَّ ُْ ٠طَرََ ُْ فٍََ ِٙ ٍِ َّ ئٌَِٝ ػَ

 َ َّْ اللََّّ ٍَ أَ لىَْ يُوِ َٚ ىَصَ  َْ  ْْ ئِ َٚ  ٌُ طىٍََِّ ُِ ٌْكَكِّ  ًَ ذحِ ِِ ٌْؼَح َّْ ج ُْ اَِ ُٙ َٓ ْٔفُ أَ

ٍُ ئٌَِٝ  ْٔظُ ٌىَِِّٕٟ أَ َٚ  ًُ ُِ أضَمَرََّ ٌْكَى١ِ َِ ج ًَّ وَلََ صُ وُ ْٓ ضؼََحٌَٝ ٠مَُٛيُ ئِِّٟٔ ٌَ

ج  ةًٌ لحَ َٚ َٚ ج  ىةً ّْ طَُٗ قَ ّْ ٍْصُ صَ جُٖ ٌِٟ ؾَؼَ َٛ َ٘ َٚ  ُٗ ُّّ َ٘ َْ ْْ وَح ِ جُٖ فاَ َٛ َ٘ َٚ  ِٗ ِّّ َ٘

ُ ضؼََحٌَٝ  لحَيَ اللََّّ َٚ  ُْ ُْ ٠طَىٍَََّ ٌَ ْْ ئِ َٚ  ٌِٟ{  َُّ جزَ غُ ٌَ ْٛ ٍُٛج جٌطَّ ِّّ َٓ قُ ٠ ًِ ًُ جٌَّ ػَ َِ

ٍُٛ٘حَ  ِّ ُْ ٠كَْ ٍُٛج ذِٙحَ  {ٌَ َّ ُْ ٠ؼَْ ج } ٌَ ةًٌ فحَ ْْ ًُ أَ ِّ ٌِ ٠كَْ ح َّ كِ
ٌْ ًِ ج ػَ َّ { وَ

لحَيَ  َٚ زٍ  }وُطرُةًح  َّٛ ُْ ذمُِ ح آض١َْٕحَوُ َِ ًُٚج  وَ  {نُ َٚ  ِٗ ح ف١ِ َّ ًُ ذِ َّ ٌْؼَ لحَيَ ج

ْٔطكَِحيَ  َّْ ج ِ ًِ ذِٙحَ فاَ َّ ٌْؼَ َْ ج يِ وُٚ ْٛ ٌْمَ ْٔطكَِحٌِٙحَ ذحِ َّٕسِ ذحِ ُّٓ ْٓ جٌ ِِ ضىَْطفَُٛج 

وَ ضؼ١َِرُٛج  َٚ  ًِ َّ ٌْؼَ غَ ئظَِحػَسِ ج َِ يِ  ْٛ ٌْمَ خٌ ذحِ ًِ ًِ ذِٙحَ وَ َّ ٌْؼَ َْ ج َّٕسِ وُٚ ُّٓ جٌ

 ُْ جتىٍِ فِٟ صَلََقِىُ َُ َّ ذِ ٌْرىَِعِ ١ٌَْ ًِ ج ْ٘ حوَ أَ َٓ َّْ فَ ِ ةًح ذؼ١َِْرِٙحَ فاَ ُّٕ٠ َُ ٌْرىَِعِ ضَ ذحِ

 َّ ١ٌَْ َٚ  ُْ ىُ ِٓ ْٔفُ حوِ أَ َٓ ْٓ فَ ِِ  َٟ ٌْرغَْ َّْ ج ِ ٍِْ٘ٙحَ فاَ وَ ضؼ١َِرُٛ٘حَ ذغ١َْةًح ػٍََٝ أَ َٚ

ُ ئيَِج  ٍِظُُٗ فأََِّٗ ّْ ُ٠ َٚ  ُْ تُُٙ ٍِّ ح ٠رَُ َّ ظَٝ ذِ ٍْ َّ ٌْ َٞ ج ِٚ ْْ ٠ىَُج ْٕرغَِٟ ٌٍِ َّر١ِدِ أَ َ٠

 َّ ِّ ٍْطَ َ٠ ْْ ْٕرغَِٟ أَ َ٠ ْٓ ٌىَِ َٚ  ُْ ِٙ جضِ َٚ ىَج ُِ  ْٓ ِٗ ػَ ظِ ٍَ َّ ًَ ذِ ٍِضَ جْ طغََ َِ

ح  َّ ُْ ف١ِ وُ ٍُ ِْ ْٓ أَ ١ٍْىَُ ظَٝ فَ ٍْ َّ ٌْ ِٗ ػٍََٝ ػِلََؼِ ج ٜ ذِ َٛ سَ ١ٌِمَْ كَّ ِٗ جٌصِّ ِٓ ٌِٕفَْ

 ُْ ذِّىُ ٍَ ٌِ ُْ ْٕىُ ِِ ٔص١َِكَسةً  َٚ  ُْ ىُ ِٓ ْٔفُ ُْ اَِ ْٕىُ ِِ ج  ةًٍ ُْ ٔظََ جٔىُِ َٛ َْ ػٍََٝ ئنِْ ٚ ٍُ ْٕىِ ضُ

 ُْ ىُ ِٓ ْٔفُ غَ يٌَهَِ ذؼ١ُُِٛخِ أَ َِ ْْ ضىَُُٛٔٛج  أَ َٚ  ُْ جٔىُِ َٛ ُْ ػٍََٝ ئنِْ ْٕىُ ِِ َ فمَسَةً  َٚ

ح جٌَّٕص١ِكَسَ  ُْ ذؼَْعةً َُ ذؼَْعُىُ طَْ ؼِ ْٓ َ٠ ْْ أَ َٚ  ُْ وُ ٍِ ُْ ذؼ١ُُِٛخِ َ ١ْ ْٕىُ ِِ أػََْٕٝ 

 ُٓ ٍُ ذْ َّ لىَْ لحَيَ ػُ َٚ  ُْ ْٕىُ ِِ لرٍََِٙحَ  َٚ  ُْ ٌَٙحَ ٌىَُ ًَ ْٓ ذَ َِ  ُْ ْٕىَوُ ْْ ٠كَْظَٝ ػِ أَ َٚ

 َْ َّٟ ػ١ُُٛذِٟ ضكُِرُّٛ ْ٘ىَٜ ئٌَِ ْٓ أَ َِ  ُ َُ اللََّّ قِ ٌَ  ُْٕٗ ُ ػَ َٟ اللََّّ ظِ ٌَ ٌْهَ َّحخِ  ج

 ُْ ُْ َ عِرْطُ ٍْطُ ًِٞ لُ ًُ جٌَّ ػْ ِِ  ُْ ًَ ٌىَُ ْْ ل١ِ ئِ َٚ  ُْ ًَ ٌىَُ َّ ْْ ضمٌَُُٛٛج ف١َكُْطَ أَ

ًَ يٌَهَِ  ػْ ِِ  َْ ضأَضُْٛ َٚ  ُْ ِ٘ ٌِ ٛ ُِ
ْٓ أُ ِِ  َْ ٚ ٍُ ْٕىِ ح ضُ َّ ِِ ف١ِ َْ ػٍََٝ جٌَّٕح ضؿَِىُٚ

 ُْ حٔىُِ َِ ََ  ًِ ْ٘ َٞ أَ أْ ٌَ َٚ  ُْ أ٠ْىَُ ٌَ ٛج  ُّ ِٙ ُْ جضَّ ْْ ٠ُٛؾَىَ ػ١ٍََْىُ َْ أَ فلَََ ضكُِرُّٛ

 ٌْ ح َِ ََ ُ ٠أَضِْٟ  ٍُٛج فأََِّٗ َّ ْْ ضؼَْ ًَ أَ ٛج لرَْ ُّ ضؼٍَََّ َٚ ٛج  ُّ ْْ ضىٍَََّ ًَ أَ ضػَرََّطُٛج لرَْ َٚ

 ٍُ ْٕىَ ُّ ٌْ ج َٚ ج  ةًٍ ْٕىَ ُِ  ِٗ ٚفُ ف١ِ ٍُ ؼْ َّ ٌْ ُْ ج ٠ىَُٛ َٚ  ًُ ٌْرحَغِ ج َٚ ٌْكَكُّ  ِٗ ج ٠لَْطرَُِٗ ف١ِ

ح  َّ ِٗ ذِ طكََرِّدٍ ئ١ٌَِْ ُِ َٚ ح ٠رُحَػِىُُٖ  َّ ِ ذِ خٍ ئٌَِٝ اللََّّ ٍِّ طمََ ُِ  ْٓ ِِ  ُْ ٚفةًح فىََ ٍُ ؼْ َِ  ِٗ ف١ِ

ُ ضؼََحٌَٝ  ِٗ لحَيَ اللََّّ آُٖ  }٠غُْعِرُُٗ ػ١ٍََْ ٍَ ِٗ فَ ٍِ َّ ُْٛاُ ػَ  ٌَُٗ َٓ ِّ٠ َُ  ْٓ َّ أفََ

ٕةًح  َٓ ُْ  {قَ ََ ٌىَُ ٍُ رُٙحَشِ قَطَّٝ ٠رَْ ْٕىَ جٌلُّ لُٛفِ ػِ ُٛ ٌْ ُْ ذحِ ج٠٢ْسََ فؼ١ٍَََْىُ
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 ْٓ َِ َٚ  ٌُ ٍُ آغِ ٍْ ٍِ ػِ ُُ ذغ١َِْ ح وَ ٠ؼٍََْ َّ ًَ ف١ِ جنِ َّْ جٌىَّ ِ سَِ فاَ ر١َِّٕ
ٌْ ٌْكَكِّ ذحِ جظِفُ ج َٚ

 ُْ ػ١ٍََْىُ َٚ  ِٗ ٛج ذِ ُِّ
أُ َٚ  ِٗ ٛج ذِ ُّّ ِْ فأَضَْ آ ٍْ ٌْمُ ُْ ذحِ ُ ٌَُٗ ػ١ٍََْىُ ٍَ اللََّّ ِ ٔظََ ٍَ لِلََّّ ٔظََ

جيَ  َٚ ََ ُْ ٠طََّمُٛج  ٌَ َْ ْ٘رحَ ٍُّ جٌ َٚ  ٌَ َّْ جاْقَْرحَ ْٛ أَ ٌَ َٚ  ِٗ َٓ ف١ِ حظ١ِ َّ ٌْ ٍِ ج ذِ ٍَدَِ أغََ

وَ  َٚ فُُٖٛ  ٍَّ ح قَ َِ  ِٗ ضر١ِْحَِٔ َٚ ٌْىِطحَخِ  سِ ج َِ ُْ ذاِلِحَ ِٙ ٌطَِ ُِ ْٕ َِ حوَ  َٓ فَ َٚ  ُْ ِٙ جضرِِ ٍَ َِ

ْْ ٠هَْىَػُٛج  ُٓٛج أَ َّ ٌْطَ ُْ ج ِٙ حٌِ َّ ٌْىِطحَخَ ذأِػَْ ح نَحٌفَُٛج ج َّّ ٌَ ُْ ُ ٌىََِّٕٙ َٚ  ُٖٛ ُّ وَطَ

 ِِ َٓ ٌٍَِّٕح ْْ ٠طَر١َََّ أَ َٚ  ُْ ٌُُٙ َِ ٕحَ َِ ىَ  ُٓ ْْ ضفَْ
هَحفسََ أَ َِ ح صَٕؼَُٛج  َّّ ُْ ػَ ُٙ َِ ْٛ لَ

٠ٍِفَُٗ  طَِ ١ؼُٛج ضكَْ ْٓ َ٠ ُْ ح ٌَ َِ َٚ  ٍِ ١ ِٓ ىِطحَخَ ذحٌِطَّفْ
ٌْ فُٛج ج ٍَّ ُْ فكََ حوُُ٘ َٓ فَ

ىَطُٛج  َْ َٚ  ُْ ِٙ ٌِ َِ ٕحَ َِ ُْ ئذِْمحَاةً ػٍََٝ  ِٙ ِٓ ْٔفُ
ْٓ ص١َِٕغِ أَ ىَطُٛج ػَ َٓ ُٖٛ فَ ُّ وَطَ

لىَْ  َٚ  ُْ صَحٔؼََسةً ٌَُٙ ُِ  ُْ ُٙ ُِ ْٛ ح صَٕغََ لَ َّّ َٓ أُٚضُٛج  }ػَ ٠ ًِ ١ػحَقَ جٌَّ ِِ  ُ ًَ اللََّّ أنََ

 َُٗٔٛ ُّ وَ ضىَْطُ َٚ  ِِ ُ ٌٍَِّٕح َُّٕٗ ٌْىِطحَخَ ٌطَر١َُِّٕ ُْ  {ج لَّمُٛج ٌَُٙ ٌَ َٚ  ِٗ حٌثَُٛج ػ١ٍََْ َِ  ًْ ذَ

 ِٗ  ف١ِ

 

Telah mengabarkan kepada kami Abdul 

Malik bin Sulaiman Abu Abdur Rahman Al- 

`Anthaki dari 'Abbad bin 'Abbad Al-Khawwash 

As Syami Abu 'Utbah ia berkata: "Perhatian, 

gunakanlah akal, karena akal sebuah nikmat. 

Berapa banyak orang berakal menyibukkan 

hatinya untuk memperdalam hal-hal yang 

membahayakan dirinya dari pada 

memanfaatkan apa yang dibutuhkannya, 

sehingga ia lupa hal itu. Di antara keutamaan 

akal seseorang adalah meninggalkan perhatian 

terhadap hal-hal yang tidak perlu sehingga 

keutamaan akalnya tidak menjadi bencana 

baginya, yaitu ia meninggalkan persaingan 

dengan orang yang lebih rendah amal 

shalihnya, atau seseorang yang menyibukkan 

hatinya dengan bid'ah, yang ia sekedar 

mengikuti orang dalam urusan agamanya tanpa 

mengikuti para sahabat Rasulullah SAW, atau 

ia hanya merasa cukup dengan pendapatnya 

sendiri, yang ia tidak melihat petunjuk kecuali 

kepada akalnya, dan tidak melihat kesesatan 

kecuali meninggalkannya dengan anggapan 

bahwa ia mengambilnya dari Al-Qur`an 

padahal ia menyerukan untuk meninggalkan Al 

qur`an. Bukankah Al-Qur`an mempunyai 

pengemban-pengemban sebelumnya, yaitu para 

pembelanya yang mengamalkan ayat-ayat yang 

muhkam dan mengimani ayat-ayat yang 

mutasyabih? Mereka berada di menara 

layaknya cahaya jalan, Al-Qur’an imam 

Rasulullah SAW, sedang Rasulullah SAW 

imam para sahabatnya, dan para sahabat adalah 

imam orang-orang setelah mereka, yaitu orang-

orang yang sudah dikenal kebaikannya, mereka 

menjadi barometer di negeri-negeri mereka 

yang sepakat menolak para pengagung hawa 

nafsu walaupun diantara mereka terdapat 

perselisihan pendapat. Para pengagum hawa 

nafsu meraba-raba dengan pendapat mereka, 

yaitu dengan cara yang bermacam-macam, 

yang melenceng dari tujuan karena 

memisahkan diri dari jalan yang lurus. 

Petunjuk mereka menyesatkan mereka sendiri 

dalam misteri padang pasir yang menyesatkan. 

Mereka konsentrasi melihat petunjuk jalan 

dengan penuh kebingungan dalam 

kesesatannya. Setiap kali Setan membuat satu 

bid'ah dalam kesesatan, mereka berpindah dari 

satu bid'ah ke bid'ah lain, karena mereka tidak 

mencari petunjuk para pendahulu dan juga 

tidak mengikuti jejak kaum muhajirin. Telah 

disebutkan dalam satu riwayat dari Umar 

rabahwa ia berkata kepada Ziad: 'Tahukah 

kamu apa yang (menyebabkan) kehancuran 

Islam? Jawabnya karena kesalahan orang 

berilmu, perdebatan orang munafik terhadap 

Al-Qur`an dan para imam yang sesat'. Takutlah 

kamu kepada Allah  SWT, dan waspadailah 

apa yang terjadi pada ulama kamu dan pengisi 

masjid-masjid kamu dari perbuatan ghibah, 

namimah dan berjalan diantara manusia dengan 

dua wajah dan dua lisan. Dalam satu riwayat 

disebutkan barangsiapa mempunyai dua wajah 

di dunia, ia mempunyai dua wajah di neraka. 

Jika tukang ghibah menemuimu, ia 

menggunjing orang yang kamu senangi untuk 

di gunjing, lalu ia berpaling darimu untuk 

mendatangi temanmu dan melakukan hal yang 

sama. Jika ia telah memperoleh apa yang ia 

butuhkan dari setiap kalian, dan 

menyembunyikan sesuatu dari salah satu (dari) 
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kalian, ia tidak memberi kabar kepada 

sahabatmu yang lain. Kedatangannya kepada 

orang yang didatanginya adalah seperti 

datangnya seorang teman, namun kepergiannya 

dari teman yang ditinggalkan bagaikan 

kepergian dari seorang musuh. Siapa saja yang 

menemuinya, ia dapatkan kemuliaan, 

sebaliknya siapa yang tidak ditemuinya, tidak 

ia dapatkan kehormatan, ia menipu orang yang 

didatanginya dengan penghargaan-

penghargaan, dan menggunjing orang yang 

tidak ditemuinya dengan ghibah mematikan. 

Wahai hamba-hamba Allah  SWT, tidakkah 

suatu kaum muncul penunjuk jalan dan 

reformis, yang ia sanggup mengekang orang 

seperti ini dari tipu dayanya, dan mengajaknya 

untuk mempertahankan kehormatan saudaranya 

semuslim?, bahkan kalau bisa memberitahu 

mereka niyat orang seperti ini saat datang 

menemui mereka, yang ia bertindak sekedar 

ingin memperoleh keperluannya sehingga 

mereka mempersilahkan, yang ujungnya ia 

mencaplok agamanya sekaligus agama 

mereka? Ya Allah, Ya Allah ! Pertahankanlah 

kehormatan kamu, hentikanlah lisanmu (dari 

menggunjing) mereka kecuali kebaikan semata. 

Tolong kalian saling mengingatkan untuk 

berbakti kepada Allah  khususnya terhadap 

umatmu, karena kamu adalah pengemban Al-

Kitab (Al-Qur`an) dan sunah. Al-Kitab tidak 

berbicara hingga ia dibicarakan, dan sunnah 

tidak sanggup mengejawantahkan hingga ia 

diejawantahkan. Bilamana orang bodoh belajar, 

namun orang alim diam tidak memungkiri apa 

yang nampak dan tidak memerintahkan apa 

yang ditinggalkan', bukankah Allah  SWT telah 

mengambil perjanjian dari orang-orang yang 

diberikan Al-Kitab kepada mereka untuk 

menjelaskannya kepada manusia dan tidak 

menyembunyikannya?. Bertakwalah kepada 

Allah  SWT, karena kamu berada pada zaman 

menipisnya sifat wara' dan kurangnya 

kekhusyu'an, dan para pengemban ilmu adalah 

para perusaknya. Mereka begitu marah jika 

dikenal sebagai orang-orang yang 

menghilangkannya, mereka membicarakannya 

dengan hawa nafsu ketika mengikutsertakan 

kesalahan dalam ilmu, dan memutarbalikkan 

perkataan dari kebenaran yang mereka 

tinggalkan, lantas mereka belokkan menuju 

kebatilan yang mereka kerjakan. Dosa mereka 

adalah dosa yang tidak diampuni dan kelalaian 

mereka adalah kelalaian yang tidak bisa 

dibenarkan, bagaimana orang yang mencari 

petunjuk dan tuntunan mendapatkan petunjuk 

apabila petunjuknya sendiri membingungkan, 

mereka cinta dunia dan benci terhadap 

kebahagiaan penduduknya yang memperoleh 

kedudukan tinggi, lantas mereka menyertai 

dalam kehidupan dan menyelisihi mereka 

dengan perkataan, dan mempertahankan diri 

mereka dengan perkataan, agar mereka 

dihubung-hubungkan dengan kebaikan mereka. 

Mereka sama sekali tidak bersih dari kotoran 

yang mereka hilangkan, dan belum memenuhi 

kriteria untuk dihargai amal mereka, sebab 

orang yang benar-benar beramal shalih secara 

tidak langsung ia ia telah bicara sekalipun dia 

diam. Dan telah diberitakan bahwa Allah  

Ta'ala berfirman; Aku tidak menerima semua 

semua perkataan orang bijak, akan tetapi Aku 

melihat kepada kecenderungan dan niyat 

baiknya untuk-Ku. Sebab siapa yang hasrat dan 

niyatnya untuk-Ku, Aku jadikan diamnya 

terpuji dan berwibawa, walaupun ia tidak 

berbicara. Allah  SWT berfirman: 

"matsalulladzina hummilut taurata tsumma 

lam yahmiluuha kamatsalil himari yahmilul 

asfara" (Perumpamaan orang-orang yang 

dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 

mereka tidak memikulnya (tidak 

mengerjakannya) adalah seperti keledai yang 

membawa kitab-kitab yang tebal) -Qs. Al 

Jumu'ah: 5-, Allah  SWT juga berfirman: 

"khudzu maa atainaakum bi quwwah" 

(Peganglah teguh-teguh apa yang telah kami 
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berikan kepadamu) -Qs. Al Baqarah: 63, 93, 

171-, ia berkata: 'Maksudnya mengerjakan isi 

yang terkandung padanya, dan tidak 

mencukupkan sunnah hanya dengan ucapan 

tanpa pengalaman. Karena pensifatan sunnah 

dengan perkataan tanpa perbuatan adalah dusta 

dengan perkataan, yang sekaligus 

menghilangkan ilmu. Dan janganlah kamu 

mencela bid`ah sekedar untuk bungkus 

keindahanmu dengan meneropong aib-aibnya, 

karena kerusakan penganut bid`ah tidak 

menambah kesalehanmu, dan janganlah kamu 

mencelanya karena dorongan diskriminatif 

terhadap penganutnya, karena diskriminasi 

adalah kerusakan dirimu sendiri, sebab tidak 

selayaknya dokter mengobati pasien dengan 

obat yang berpotensi menyembuhkan penyakit 

namun obat itu juga berpotensi mendatangkan 

penyakit baru. Karena apabila dokter itu sakit, 

ia sibuk dengan penyakitnya dan lupa 

mengobati mereka. Akan tetapi selayaknya ia 

mencari kesehatan untuk dirinya agar ia dapat 

mengobati para pasien. Hendaklah saat engkau 

melihat masalah yang menimpa saudara-

saudaramu dan hatimu "kurang sreg (bagus)", 

sebagaimana engkau melihat jika terjadi pada 

dirimu sendiri dan sebagai "peringatan" 

Tuhanmu terhadapmu, serta rasa kasihanmu 

kepada saudara-saudara kamu. Walaupun 

dalam hal itu lebih baik kamu lebih peduli 

terhadap aib diri kamu sendiri dari pada aib 

orang lain, dan lakukan saling menasehati satu 

sama lain diantara kamu, dan hendaklah yang 

mengorbankan nasehat itu merasa beruntung 

dan kamu menerimanya. Umar bin Al Khatthab 

raberkata: 'Semoga Allah  SWT melimpahkan 

rahmat kepada orang yang menunjukkan aib-

aibku kepadaku'. Kamu suka berkata dan orang 

yang mendengarmu menahan diri demi 

kebaikanmu, padahal jika dikatakan kepada 

kamu perkataan yang sama seperti yang kamu 

katakan, kamu jengkel. Kamu mendapatkan 

hal-hal yang menjengkelkanmu, sebaliknya 

kamu mengerjakan apa yang mereka kerjakan, 

apakah kamu tidak suka dipersalahkan? ', Pikir 

ulanglah pendapatmu dan pendapat orang-

orang yang sezaman denganmu, Selidikilah 

dahulu sebuah berita sebelum kalian berbicara 

dan belajarlah sebelum kalian beramal. Karena 

nanti akan datang suatu zaman yang saat itu 

yang benar bercampur dengan yang batil, dan 

yang ma'ruf (baik) menjadi mungkar dan yang 

mungkar menjadi ma'ruf. Betapa banyak orang 

yang mendekatkan diri kepada Allah  

subhanahu  w ta'ala namun dengan hal-hal 

yang justru menjauhkan dari-Nya, dan mencari 

cinta-Nya dengan hal-hal yang membuatNya 

murka. Allah  SWT berfirman: "afaman 

zuyyina lahu suu`u 'malihi fa ra`ahu hasana" 

(Maka apabila orang yang dijadikan (syaitan) 

menganggap baik pekerjaannya yang buruk 

lalu ia meyakini pekerjaan itu baik (sama 

dengan orang yang tidak ditipu syaitan)? -Qs. 

Al Fathir: 8-, hendaklah kamu berhenti dari 

hal-hal yang syubhat sehingga nampak bagi 

kamu kebenaran yang jelas disertai keterangan, 

karena orang yang mengintervensi perkara 

yang ia tidak tahu tanpa ilmu, ia berdosa, dan 

barangsiapa yang menyelidiki dengan niat 

ikhlash karena Allah , Allah  SWT akan 

melihatnya. Hendaklah kamu berpegang teguh 

dengan Al Qur`an, jadikanlah ia imam dan 

ajaklah (manusia) untuk menjadikan Al-Qur`an 

sebagai imam. Hendaknya kamu mencari jejak-

jejak para pendahulu padanya. Seandainya para 

ahbar (pendeta yahudi) dan para rahib (pendeta 

Nashrani) tidak takut kehilangan martabat 

mereka dan kerusakan kedudukannya dengan 

menegakkan Al-Kitab dan penjelasannya, 

niscaya mereka tidak akan menyelewengkan 

dan menyembunyikannya, akan tetapi mereka 

ketika menentang Al-Kitab dengan perbuatan 

mereka, mereka berusaha mencari cara menipu 

kaumnya karena perbuatan yang mereka 
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lakukan sendiri, karena mereka khawatir 

kedudukan mereka dirobohkan, dan manusia 

memperoleh kejelasan kerusakan mereka, lalu 

mereka selewengkan Al-Kitab dengan tafsir 

menyeleweng, dan apa yang mereka tidak bisa 

selewengkan, mereka sembunyikan, lalu 

mereka diam terhadap perbuatan mereka 

sendiri karena dorongan untuk 

mempertahankan kedudukan mereka, dan diam 

terhadap apa yang diperbuat oleh kaumnya 

sambil berpura-pura. Sedang Allah  SWT telah 

mengambil perjanjian dengan orang-orang 

yang di berikan Al-Kitab agar mereka 

menjelaskannya kepada manusia dan tidak 

menyembunyikannya, akan tetapi mereka 

justru cenderung kepadanya dan mengajak 

manusia menganggap enteng masalah itu.
33

 

 

28. Bacalah Al-Qur’an dan hadis secara tartil 

(pelan bukan lambat dan cepat). Dalilnya 

sebagai berikut: 

يخًَ  َْ ُُ عُ ِٔ اىْقشُْآَ ٍْ هَ عَيَ لََّ ّضُِّ ْ٘ َِ مَفشَُٗا ىَ قبَهَ اىَّزٌِ َٗ

سَرَّيْْبَُٓ رشَْرٍِلًا  َٗ ِٔ فؤَُادَكَ  اؽِذَحً مَزَىلَِ ىِْضُجَِّذَ ثِ َٗ 

Berkatalah orang-orang yang kafir: 

"Mengapa Al-Qur’an itu tidak 

diturunkan kepadanya sekali turun 

saja?"; demikianlah
[1066]

 supaya Kami 

perkuat hatimu dengannya dan Kami 

membacanya secara tartil (teratur dan 

benar). 

 

Maksudnya: Al-Qur’an itu tidak 

diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara 

berangsur-angsur agar dengan cara demikian 

hati nabi Muhammad SAW menjadi kuat dan 

tetap.
34

 

َُ رشَْرٍِلًا  سَرِّوِ اىْقشُْآَ َٗ  ِٔ ٍْ ْٗ صِدْ عَيَ  أَ

                                                           
33 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis, 

Sumber : Ad Darimi Kitab : Kitab Mukaddimah Bab : Surat 

Ubbad bin Ubbad Alkhawwas asysyami No. Hadis : 647, 

http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=darimi&nohdt=6

47 
34 QS, al-Furqon, 25:73 

Atau lebih dari seperdua itu. Dan 

bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-

lahan.
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Analisis Ukuran tartil itu adalah: 

1. Waktu sehari semalam 24 jam, Al-Qur’an 

30 Juz, Nabi khotam Al-Qur’an sehari 

semalam 

2. Maka tartil itu 24 jam : 30 juz = 0,8 jam = 

48 menit. 1 juz 18 halaman maka waktu 1 

halaman 48 menit : 18 halaman = 2,6 menit 

perhalaman waktu yang diperlukan 

3. Ada analisis Nabi masih terpakai waktu 

qodo hajat, wudu’ dan mandi, maka 

digenapkan 1 halaman 2,5 menit 

4. Untuk hal demikian maka saudara mencoba 

membaca Al-Qur’an 1 halaman 2,5 menit, 

bagaimana pelannya demikian saudarku 

lakukan mengamalkan baca tartil 

5. Bukan nada tilwah yang panjangnya tidak 

khotma Al-Qur’an sehari semalam 

6. Demikian juga tidak pernah dipakai nada 

tersebut pada saat Shalat 

Dalil analisis nada tartil sebagai berikut: 

Analisis 

a. Shalat berjamaah dengan meringankannya, 

minimal satu ruku’ satu rokaat, namun 

jangan terus memilih ruku’ yang pendek 

b. Jangan Shalat menjadi Imam agak panjang 

dibuat ayatnya, tetapi pada Shalat sendirian 

bertepatan sangat pendek 

c. Sebaiknya Shalat sendirian jika belum 

terpenuhi syarat berjamaah di satu Masjid 

maka panajangkan ayat yang dibaca, agar 

teramalakan hadis di atas, sekaligus insya 

Allah pahalanya disisi Allah bersamaan ka 

terjadi Shalat berjamaah yang belum masuk 

waktu Shalat sesuai dengan penjelasan 

dalam Al-Qur’an dan hadis maka sebaiknya 

Shalat sendidrian 

d. Biasanya terjadi Shalat subuh belum jelas 

terbit fajar yang sesungguhnya, karena 
                                                           

35 QS, al-Muzzammil,73:4 
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waktu Shalat dalam jadwal abadi jarang 

diseleksi keabsahannya, yaitu apakah pada 

waktu yang ada dalam jadwal benar sudah 

terbit fajar demikian juga Shalat asar 

keterlambatan jadwalnya denagn 

panjangnya bayangan denagn punya 

bayangan 

e. Persyaratan Shalat berjamaah merupakan 

hal yang wajib dipatuhi , seperti syarat 

Shalat 

f. Nilai yang tinggi dalam ibadah pasti 

memiliki sejumlah persyaratan 

g. Jika persyaratan tersebut tidak mungkin 

terlaksana secara maksimal, maka 

alternatifnya Shalat sendirian dengan syarat 

juga panjangkan seluruh bacaan yang 

ditawarkan dalam Shalat berjamaah 

h. Hal ini apabila diperhatikan ada saatnya 

berlaku, di mana Imam sekarang masih ada 

yang tidak memperhatikan bacaannya, 

apakah sudah benar atau tidak. Bahkan jika 

ada yang memperbaikinya merasa 

dilecehkan, akibatnya tahun ketahun 

berkelanjutan bacaan yang salah tidak mau 

belajar 

i. Makanya kondisi sekarang banyak diantara 

khotib tidak layak jadi Imam sekaligus, 

namun terus sedemikian rupa. 

j. Maka solusinya adalah diadakan seleksi 

Imam oleh MUI dan Lembaga yang terkait 

agar terlaksana syarat Imam yang benar dan 

memiliki keriteria dengan sepenuhnya 

k. Solusi alternatif lainnya adalah dibuat 

PERDA setempat bahwa Imam Masjid 

merupakan jabatan yang digaji oleh negara 

dengan perbandingan Sekretaris Kepala 

Desa sudah diangkat menjadi PNS 

l. Tugas Imam Masjid disamping menjaga 

waktu Shalat dan ta’mirnya, adalah: 

1. Melatih anak-anak Muslim menjadi 

Imam 

2. Mengajari anak Muslim baca tulis dan 

menghafaz dan Menterjemahkan Al-

Qur’an dan hadis 

3. Mengadakan MTQ 

4. Praktek ibadah 

5. Membaca Kitab Muktabarah 

m. Dana yang paling baik dan berguna adalah 

sisa dari kumpulan zakat Fitri yang sudah 

diberikan kepada orang Miskin yang tidak 

ada makanannya dengan anggota keluarga 

sekedar makanan pagi 1 Syawwal, bukan 

diberikan untuk makanan lebih dari sekali 

makan agar umat Islam selalu bekerja 

walaupum dihari raya sendiri. Demikian 

makna ‘idil fitri (kembali makan pagi) 

namun jangan lupa puasa senin, kamis dan 

jumu’ah dengan syarat puasa pada hari 

sebelumnya (kamis) tau puasa sesudahnya 

(sabtu) sebagai lanjutan Romadon yang 

sudah habis. Sehingga tecapai manusia 

muttaqin 

 

 

 

C. Kesimpulan 

1. Pelihara syarat berjamaah agar 

terlaksana sepenuhnya untuk 

memakmurkan masjid 

2. Jika belum terpenuhi maka alternatif 

Shalat sendirian, dengan persyaratan 

panjangkan bacaannya setiap rukun. 

3. Solusinya jadikan Masjid sarana 

pendidikan non formal, tenaga 

pendidiknya Imam yang dijadikan aparat 

Negara mendapat gaji yang memadai 

dari APBN daerah atau nasional 

4. Imamnya terbagus bacaannya terhadap 

Al-Qur’an sekaligus membaca hadisnya. 

Imamnya mengetahui jumlah minimal 

ayat yang dibaca pada Shalat yang 

sedang diamalkan. Ruku’, i’tidal, sujud 

dan duduk antara dua sujud mengikuti 
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Shalat Rasul, minimal ukuran 

toma’ninahnya mendekati senilai suroh 

al-Fatihah. Minimal jumlah ayat yang 

dibaca adalah tanda ruku’. Membaca 

bacaan hadis, wajib dibaca dengan 

memakai ilmu tajwid. Imamnya terbagus 

bacaannya terhadap Al-Qur’an sekaligus 

membaca hadisnya. Imamnya 

mengetahui jumlah minimal ayat yang 

dibaca pada Shalat yang sedang 

diamalkan. Ruku’, i’tidal, sujud dan 

duduk antara dua sujud mengikuti Shalat 

Rasul, minimalukuran toma’ninahnya 

mendekati senilai suroh al-Fatihah. 

Minimal jumlah ayat yang dibaca adalah 

tanda ruku’. Membaca bacaan hadis, 

wajib dibaca dengan memakai ilmu 

tajwid. Pelajari bacaan dan cara Shalat 

Rasul sebelum menagamalkan Shalat, 

bukan diajari saat Shalat. Cara bershaf 

rapat, lurus, dewasa didepan, anak-anak 

laki-laki, anak wanita dan wanita 

dewasa, jika satu makmum laki-laki 

maka posisinya sejajar dengan Imam 

sebelah kanan, jikadatanglaki-laki lagi 

maka posisinya dishaf pertama berdiri 

setentang dengan kaki kiri Imam dengan 

kaki kanannya maka makmum yang 

pertama mundur diposisi sejajar dengan 

makmum kedua. Cara bershaf yang 

benar merupakan indikator 

kesempurnaan Shalat berjamaah. Suara 

Imam seharusnya dapat didengar 

makmum dengan jelas. Membaca amin 

oleh Imam maksimalnya hanya dapat 

didengar 1 orang. Berdoa setelah habis 

Shalat dengan cara sir atau pelan 

masing-masing bukan keras membaca 

masing-masing sehingga Masjid 

bergema. Berzikir dengan sir atau 

berbisik hanya yang bersangkutan yang 

dapat mendengarkannya. Amalkan 

Shalat qabliah yang ada antara 2 sampai 

4 rokaat, contoh qabliah zuhur 2 atau 4 

rokaat, qabliah ‘asar 2 atau 4 rokaat, 

qabliah Magrib 2 rokaat ba’da magrib 2, 

ba,da isya’ 4 dan qabliah subuh 2 rokaat. 

Qabliah Isya’ dan jumu’ah belum 

ditemukan. Menjaga agar jamaah jangan 

rebut. Imam membenarkan makmum 

jika salah. Posisi makmum jika 1 orang 

berdiri disebelah kiri Imam, maka Imam 

menarik makmum ke kanan jika 

makmum di sebelah kiri. Membaca 

takbir ihrom dan seluruh waktu takbir 

intiqol (takbir perobahan rukun Shalat) 

dapat didengar seluruh makmum. 

Kesiapan Imam rutin disatu Masjid, 

untuk digantikan jika ada Imam yang 

lebih bagus bacaannya dari dia. Imam 

wajib ikhlas ditegur makmum jika ada 

kesalahan, jika Imam laki-laki makmum 

membacaَّْركحْ الل  jika makmum wanita 

tepukkan telapak  tangan kanan ke 

punggung telapak tangan kiri. Jujur 

keluar dari tempat Imam jika terjadi 

pembatalan wudu’, dengan cara 

memberi isyarat kepada makmum yang 

terdekat dan mampu menggantikan 

posisi Imam. Jangan membedakan cara 

membaca ayat dan hadis yang ada dalam 

bacaan Shalat saat membaca jahar 

dengan sir. Jaga marwah. Sebaiknya 

Imam bukan memilih mazhab tertentu. 

Imam seharusnya jangan terpancing 

emosi saat Shalat jika ada jamaah yang 

kurang tepat suasana seperti anak-anak 

yang ribut. Imam seharusnya berbesar 

hati, jika ada anak-anak yang banyak 

hafal Al-Qur’an dan bacaannya benar 

maka anak itu berhak menjadi Imam. 

Rangkaian syarat Imam, wajib 

dipedomani oleh Imam, bukan selera 

Imam mengamalkannya. Bacalah Al-

Qur’an dan hadis secara tartil 
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: اىنزبة  [الأىجبًّ - ٍخزظش إسٗاء اىغيٍو  ] 

ٍخزظش إسٗاء اىغيٍو فً رخشٌظ أؽبدٌش ٍْبس اىغجٍو اىَؤىف 

– اىَنزت الإعلاًٍ : اىْبشش  ٍؾَذ ّبطش اىذٌِ الأىجبًّ: 

 1: عذد الأعضاء  1985 – 1405- اىضبٍّخ : اىطجعخ  ثٍشٗد

  (اىنزبة ٍغزو ٍِ الإسٗاء ٗاىظفؾبد ٍشقَخ آىٍب)

: طؾٍؼ ٗضعٍف عِْ أثً داٗد اىَؤىف : اىنزبة 

ثشّبٍظ ٍْظٍ٘خ : ٍؾَذ ّبطش اىذٌِ الأىجبًّ ٍظذس اىنزبة 

ٍِ إّزبط ٍشمض ّ٘س الإعلاً - اىَغبًّ - اىزؾقٍقبد اىؾذٌضٍخ 

  لأثؾبس اىقشآُ ٗاىغْخ ثبلإعنْذسٌخ
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